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Permasalahan yang dihadapi siswa sekolah dasar kelas III di SLB N 1 Sleman 
ialah rendahnya prestasi belajar IPA, dibuktikan dengan nilai KKM yang belum 
mencapai 65%. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar IPA 
dengan pendekatan lingkungan alam sekitar dalam mengenal bagian tubuh tumbuhan 
bagi siswa tunagrahita ringan kelas III SDLB/C di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan desain penelitian 
Kemmis dan Taggart dalam dua siklus. Subjek penelitian terdiri dari 2 siswa 
tunagrahita ringan kelas III SDLB/C di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini ialah tes, observasi dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dengan 
persentase.    
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan lingkungan 
alam sekitar dapat meningkatkan prestasi belajar IPA dalam mengenal bagian tubuh 
tumbuhan bagi siswa tunagrahita ringan kelas III di SLB Negeri 1 Sleman 
Yogyakarta. Peningkatan tersebut ditunjukkan dengan tercapainya KKM yang telah 
ditentukan sekolah, yaitu 65%. Sebelum diberikan tindakan, terlebih dahulu peneliti 
memberikan beberapa soal untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Adapun nilai 
kemampuan awal yang diperoleh siswa GCP ialah 58,75%, sedangkan siswa ABA 
51,25%. Peningkatan pada siklus I terjadi karena adanya tindakan selama 
pelaksanaan siklus I, guru memberikan penjelasan mengenai bagian tumbuhan akar, 
batang, daun yang dipelajari oleh siswa termasuk fungsi dan manfaatnya. Pada siklus 
II subjek GCP mendapat nilai 90,00% dan subjek ABA mendapatkan nilai 86,25%. 
Peningkatan pada siklus II terjadi karena pemberian bimbingan pada masing-masing 
siswa secara bertahap dengan pengulangan agar siswa lebih mudah mengingat 
sehingga dapat mengerjakan soal  secara mandiri. Kesimpulan akhir adalah melalui 
penerapan pendekatan lingkungan alam sekitar, prestasi belajar IPA pada siswa 
tunagrahita ringan kelas III SDLB/C di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta meningkat. 
 
Kata kunci:prestasi belajar IPA, pendekatan lingkungan alam sekitar, siswa 
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A. Latar Belakang 
 Keterbelakangan mental merupakan kondisi dimana seorang anak 
mengalami hambatan pola pikir serta kemampuan yang sulit untuk 
berkembang atau bahkan tidak berkembang sama sekali. Anak-anak yang 
mengalami seperti ini pada umumnya disebut dengan anak tunagrahita 
atau hambatan intelektual. “Kelainan yang meliputi fungsi intelektualnya 
yang lamban yaitu IQ 70 ke bawah berdasarkan tes intelegensi baku, 
bersamaan dengan kekurangan dalam perilaku adaptif dan terjadi pada 
masa perkembangan.” (Kemis dan Resnowati, 2013 : 10). 
 Anak dengan tunagrahita ringan memiliki fisik yang tidak jauh 
berbeda dari anak normal lainnya, sehingga sulit terdeteksi lebih awal 
sebelum siswa masuk sekolah. Anak tunagrahita ringan memiliki 
kemampuan motorik yang lebih rendah dari anak normal serta 
ketidakmampuan dalam bidang akademik berbeda dari anak normal pada 
umumnya.  Meskipun demikian anak tunagrahita ringan masih bisa 
menerima pembelajaran akademik. Materi yang diberikan tidak sama 
dengan anak normal seusianya.  Kemampuan pemahaman anak yang 
kurang, perlu disiasati dengan cara pengajaran guru yang menarik dan 
mudah dimengerti oleh anak sehingga mampu memaksimalkan 
kemampuan anak dalam bidang akademik.  Pengajaran yang ditekankan 
bagi anak tunagrahita tipe ringan ialah materi pembelajaran yang di titik 
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beratkan pada kecakapan hidup atau akademik fungsionalnya. 
Kemandirian bagi anak tunagrahita merupakan tujuan yang akan dicapai 
dalam proses pendidikannya. Untuk mencapai tujuan pembelajaran 
tersebut disertai dengan pengembangan aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor sehingga siswa mampu memahami macam-macam tumbuhan 
disekitar mereka, dapat menjaga dan merawat serta melestarikan 
tumbuhan-tumbuhan di lingkungannya berada, . 
Dalam standar kompetensi pada buku kurikulum SDLB untuk 
tunagrahita ringan adalah mengenal bagian utama tumbuhan. Bagian tubuh 
tumbuhan yang dikenalkan kepada siswa ialah daun, akar, batang. 
Pembelajaran materi tumbuhan dianggap penting diberikan kepada siswa 
tunagrahita karena pembelajaran ini bertujuan agar siswa tunagrahita 
mampu mengerti tumbuhan di sekitar mereka terdiri dari bagian apa saja, 
mengenal fungsi masing-masing bagian tumbuhan serta mengenalkan 
kegunaan bagian tubuh dari setiap tumbuhan dan apa bagian apa saja yang 
dapat dimanfaatkan untuk menunjang kehidupan manusia.  Diharapkan 
dengan pembelajaran ini siswa dapat merawat tumbuhan yang ada di 
sekitarnya, tidak merusak tumbuhan yang memiliki banyak kegunaan bagi 
kehidupan manusia. Untuk jangka panjangnya anak diharapkan mampu 
memelihara lingkungan sekitar tempat mereka berada. 
 Lingkungan tempat mereka berada, mencakup lingkungan alam 
yang pembelajarannya diberikan dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam. Ilmu Pengetahuan Alam berkaitan dengan cara mencari tahu 
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tentang alam sekitar secara sistematis, bukan hanya kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau prinsip saja, melainkan 
sebuah proses observasi pada objek kajian. Diberikannya ilmu 
pengetahuan alam sebagai salah satu bidang studi bagi anak tunagrahita 
diharapkan menjadi sarana untuk mempelajari diri dan alam sekitar serta 
perkembangan lebih lanjut dalam penerapannya di kehidupan sehari-hari. 
(BSNP, 2006: 81) 
 Proses pembelajaran IPA pada anak tunagrahita diarahkan pada 
pemberian pengalaman belajar secara langsung dari alam sekitar yang 
nantinya diaplikasikan sebagai kemampuan kecakapan hidup.  Pada 
kurikulum pembelajaran IPA bagi anak tunagrahita dijelaskan tujuan 
diberikannya mata pelajaran IPA, yaitu peserta didik memiliki keyakinan 
terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, 
keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya, mengembangkan 
pengetahuan dan pemahaman konsep IPA yang bermanfaat dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, meningkatkan kesadaran peserta 
didik untuk berperan serta memelihara, menjaga dan melestarikan 
lingkungan, meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam sebagai 
salah satu ciptaan Tuhan. Anak tunagrahita perlu memiliki pemahaman 
tentang tumbuhan agar mengetahui berbagai tumbuhan yang ada di 
lingkungannya, anak dapat memahami manfaat tumbuhan bagi 
kehidupannya dan mampu melestarikan lingkungan alam sekitar. 
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 Pemahaman mengenai bagian tubuh tumbuhan telah tersaji dalam 
standar isi kurikulum yang terdapat di Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP) tahun 2006. Pada standar kompetensi dalam buku kurikulum 
SDLB yang terdapat pada kelas III semester 1, mengatakan bahwa siswa 
diharapkan mampu mendeskripsikan bagian utama tubuh tumbuhan akar, 
batang, daun.  Kurikulum memang menjadi pedoman yang diikuti, namun 
materi yang diberikan akan dimodifikasi sesuai dengan kemampuan dan 
kebutuhan anak tunagrahita ringan tanpa melupakan standar kompetensi 
yang akan dicapai.  Pencapaian siswa nantinya dilihat dari salah satunya 
nilai yang diperoleh telah mencapai KKM, siswa mampu mengetahui 
manfaat bagian tumbuhan dari bermacam tanaman untuk kehidupan 
mereka sehari-hari dan mampu merawat tumbuhan yang ada di lingkungan 
sekitar mereka. 
 Dari hasil observasi yang dilakukan di SLB Negeri 1 Sleman, anak 
tunagrahita memiliki kemampuan pemahaman yang sangat kurang dan 
masih mengalami kesulitan dalam memahami tiap bagian tubuh dari 
tumbuhan.  Dengan pemahaman yang kurang, peserta didik mengalami 
kesulitan untuk mempelajari fungsi bagian tubuh tumbuhan. Hal itu 
dilandasi dari hasil wawancara dengan guru kelas, siswa tidak mampu 
mengaplikasikannya pada kehidupan sehari-hari. Dari hasil wawancara 
pada guru kelas, diketahui juga bahwa peserta didik belum mampu 
mencapai standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah 
ditentukan, dengan penguasaan materi sekitar 65 dari keseluruhan materi 
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yang diberikan guru, siswa hanya mampu mencapai nilai 50 – 60 .  Guru 
belum menentukan patokan dalam penilaian secara keseluruhan sebagai 
hasil akhir penguasaan materi pelajaran, mengingat anak tunagrahita 
memiliki karakteristik dan kemampuan pemahaman yang berbeda antara 
satu dengan yang lainnya sehingga sulit untuk menyamaratakan 
kemampuan penerimaan materi pada masing-masing siswa.  Penggunaan 
metode ceramah dan tanya jawab di kelas dalam menyampaikan materi 
pelajaran  dirasa belum banyak membantu peserta didik dalam memahami 
materi yang disampaikan.  Peserta didik tunagrahita membutuhkan 
pengalaman secara nyata untuk membantu memahami materi yang 
disampaikan sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya.  
Pengalaman secara langsung itu bisa dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan lingkungan alam sekitar. 
 Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti 
bermaksud untuk meneliti tentang peningkatan prestasi pembelajaran IPA 
melalui pendekatan lingkungan alam sekitar pada siswa tunagrahita ringan 
kelas III sekolah dasar dengan materi tumbuhan. Kelebihan dari 
pendekatan lingkungan alam sekitar untuk pembelajaran siswa tunagrahita 
yaitu siswa dapat melihat langsung tumbuhan yang dipelajari untuk 
memudahkan dalam memahami, mengingat karakteristik siswa tunagrahita 
ringan tidak mampu berpikir abstrak. Peneliti memandang bahwa 
pendekatan lingkungan alam sekitar dapat digunakan untuk meningkatkan 
prestasi belajar IPA dengan materi tumbuhan pada siswa tunagrahita 
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sedang kelas III-C di SLB Negeri 1 Sleman.. Diharapkan dengan 
penelitian ini, dapat diketahui secara jelas peningkatan prestasi belajar IPA 
dengan pendekatan lingkungan alam sekitar di SLBNegeri 1 Sleman. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan 
permasalahan yang berkenaan dengan fokus penelitian, seperti berikut: 
1. Pemahaman siswa pada bagian tubuh tumbuhan (akar batang daun), 
serta fungsi bagian-bagiannya masih rendah. 
2. Prestasi belajar IPA siswa tunagrahita ringan sekolah dasar kelas 3 – C 
SLB Negeri 1 Sleman mengenai bagian tumbuhan belum mencapai 
standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 65%, 
yaitu 50 – 60. 
3. Pembelajaran berbasis buku teks yang digunakan dalam 
membelajarkan IPA bagi siswa tunagrahita, belum mampu 
meningkatkan prestasi belajar IPA siswa dalam mempelajari bagian 
tubuh tumbuhan, terlebih lagi belum menggunakan pendekatan 
lingkungan alam sekitar.  
C. Batasan Masalah 
 Permasalahan dalam peningkatan prestasi belajar IPA pada siswa 
tunagrahita ringan kelas 3-C SLB Negeri 1 Sleman sangat kompleks, oleh 
karena itu identifikasi masalah penelitian ini dibatasi pada nomor 2 dan 3 
sebagai fokusnya. Penelitian ini dibatasi pada peningkatan prestasi belajar 
IPA siswa tunagrahita sekolah dasar kelas 3 – C SLB Negri 1 Sleman 
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melalui pendekatan lingkungan alam sekitar serta dibatasi pada materi 
bagian tubuh tumbuhan. 
D. Rumusan Masalah 
 Bredasarkan dari latar belakang tersebut maka peneliti 
merumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana pendekatan lingkungan 
alam sekitar dapat meningkatkan prestasi belajar IPA pada siswa 
tunagrahita ringan kelas III di SLB Negeri 1 Sleman? 
E. Tujuan Penelitian 
 Untuk meningkatkan prestasi belajar IPA mengenai  pemahaman  
bagian tubuh tumbuhan melalui pendekatan lingkungan alam sekitar bagi 
siswa tunagrahita ringan kelas III di SLB Negeri 1 Sleman. 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi peserta didik 
1. Memberikan pengalaman belajar mengenai tumbuh-tumbuhan 
menggunakan pendekatan lingkungan alam sekitar. 
2. Memberikan bantuan pada peserta didik dalam meningkatkan 
prestasi belajar IPA. 
b. Bagi Guru 
1. Sebagai pertimbangan guru dalam menggunakan pendekatan 
lingkungan alam sekitar dalam membelajarkan bagian 
tumbuhan pada peserta didik. 
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2. Sebagai pertimbangan dalam meningkatkan prestasi belajar 
IPA pada peserta didik. 
c. Bagi Sekolah 
1. Hasil penelitian ini menjadikan pendekatan lingkungan alam 
sekitar sebagai pertimbangan kebijakan untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran. 
2. Sebagai pertimbangan pendekatan dalam usaha meningkatkan 
2. Manfaat Teoritis 
Menambah khasanah ilmu pengetahuan bidang pendidikan anak 
berkebutuhan khusus, khususnya mengenai pendekatan dalam 
pembelajaran IPA bagi anak tunagrahita. 
G. Definisi Operasional 
1. Anak tunagrahita kategori ringan 
Anak tunagrahita kategori ringan adalah anak yang lemah dalam 
fungsi intelektual, meliputi daya ingat rendah, tidak mampu berpikir 
abstrak, daya ingat rendah, kurang dapat berkonsentrasi pada 
pembelajaran di kelas. Anak tunagrahita yang dimaksud ialah siswa 
kelas III-C di SLB Negeri 1 Sleman dengan kemampuan prestasi 
belajar IPA yang masih dibawah nilai rerata yang ditentukan.  
2. Prestasi belajar IPA  
Prestasi belajar IPA yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan 
hasil belajar yang diperoleh siswa tunagrahita ringan dari aktivitas 
belajar berupa nilai dalam kemampuan dalam pembelajaran IPA 
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setelah diberikan pendekatan lingkungan alam sekitar di dalam 
pembelajaran. Dalam hal ini prestasi belajar IPA terfokus pada materi 
bagian tubuh tumbuhan. Bagian tubuh tumbuhan yang dimaksud 
adalah bagian akar, batang, daun dan buah. 
3. Pendekatan lingkungan alam sekitar  
Pendekatan lingkungan alam sekitar adalah suatu pendekatan yang 
menggunakan lingkungan alam sekitar sekolah sebagai sumber belajar 
bagi siswa dalam membelajarkan bagian tumbuhan dimana peneliti 
berkolaborasi dengan guru mengajak peserta didik mengeksplorasi 
lingkungan sekitar sekolah.  Memberikan sebuah pengalaman langsung 
bagi peserta didik dalam memahami fungsi dan kegunaan bagian 
tumbuhan yang biasa mereka temui, entah itu tumbuhan penghasil 
bahan pangan atau bukan di sepanjang jalan yang nantinya akan diulas 















A. Kajian tentang Siswa Tunagrahita Ringan 
1. Pengertian Siswa Tunagrahita Ringan 
  Tuangrahita ringan merupakan suatu istilah bagi peserta didik 
yang memiliki keterbelakangan dalam hal intelektual. Menurut Jamila 
Muhammad (2008: 96) anak tunagrahita adalah “Anak-anak yang 
mengalami keadaan perkembangan daya pikir yang kurang atau tidak 
lengkap, termasuk kecacatan dalam fungsi intelektual dan sosial”.  
Anak tunagrahita ringan memiliki IQ berkisar 50-70, mereka masih 
dapat dibimbing dalam bidang akademik meski tidak dapat maksimal. 
Pengertian lain dikemukakan oleh Jody Maanum (2009: 54) yaitu 
“Mental retardation refers to a condition resulting in significantly 
below-average intellectual functioning and concurrent deficits in 
adaptive behavior that adversely effect educational performance and 
require special education and related services”.  Pendapat tersebut 
memiliki arti bahwa keterbelakangan mental merujuk pada sebuah 
kondisi yang mengakibatkan fungsi kemampuan intelektual dibawah 
rata-rata dan kemunduran yang bersamaan dalam perilaku adaptif yang 
memberikan pengaruh negatif pada prestasi akademik sehingga 
membutuhkan pendidikan khusus dan layanan terkait.  Selanjutnya 
AAMR (American Association of Mental Retardation) menjelaskan 
definisi tunagrahita sebagai berikut: 
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Mental retardation is a disability characterized by significant limitation both 
intellectual functioning and in adaptive behavior as expressed in conceptual, 
social and practical adaptive skills. This disability originates before age 18. 
Pendapat tersebut memiliki arti retardasi mental ialah suatu ketidakmampuan 
yang ditandai  dengan keterbatasan yang signifikan pada kedua aspek yaitu 
fungsi intelektual dan dalam perilaku adaptif sebagaimana diungkapkan pada 
sebuah konsep, kemampuan sosial dan kemampuan adaptif  praktis.  
 Menurut AAMD dan PP No. 72 Tahun 1991 (Moh Amin, 1995: 22) 
menjelaskan bahwa tunagrahita ringan adalah mereka yang termasuk dalam 
kelompok ini meskipun kecerdasan dan adaptasi sosialnya terhambat, namun 
mereka mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang pelajaran 
akademik dan penyesuaian sosial.  Anak Tunarahita ringan(mampu didik) 
menurut Mohammad Efendi (2006: 90) adalah anak tunagrahita yang tidak 
mampu mengikuti program sekolah biasa, tetapi ia masih memiliki 
kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pendidikan walaupun 
hasilnya tidak maksimal. 
 Berdasarkan pengertian yang dikemukakan para ahli tersebut dapat 
disimpulkan bahwa anak tunagrahita ringan ialah siswa yang memiliki 
fungsi kemampuan intelektual dibawah rata-rata dan kemunduran yang 
bersamaan dalam perilaku adaptif yang memberikan pengaruh negatif 
pada prestasi akademik. Siswa tunagrahita ringan masih mampu 
dikembangkan kemampuannya dalam beberapa aspek antara lain, 
aspek akademik fungsional, sosial dan aspek ketrampilan yang 




2. Karakteristik Siswa Tunagrahita Ringan 
Sebelum merencanakan sebuah pengajaran untuk anak, sebaiknya 
pendidik perlu mengetahui karakteristik dari peserta didik agar proses 
pembelajaran dapat diberikan secara maksimal. Setiap anak 
tunagrahita memiliki karakteristik yang unik dan berbeda satu dengan 
yang lain, pengajaran yang disamakan sulit membuat individu 
tunagrahita berkembang.  Mereka membutuhkan penanganan secara 
individual agar perkembangannya lebih optimal.  Karakteristik 
tunagrahita yang dikemukakan Deborah Smith & Naomi Tyler (2010: 
271) mendefinisikan tigal hal yaitu problems with cognition, problems 
with adaptive behavior and a need for support to sustain independence. 
Yang memiliki arti  peserta didik memiliki hambatan dalam kognisi, 
perilaku adaptif dan membutuhkan bimbingan untuk mendukung 
kemandiriannya. 
Menurut Edgar Doll (Nini Subini, 2012: 52) berpendapat bahwa 
seseorang dikatakan mengalami keterbelakangan mental (tunagrahita), 
jika: 
a. Tidak cakap secara sosial 
b. Secara mental di bawah normal 
c. Kecerdasan terhambat sejak lahir atau usia muda 
d. Kematangannya terhambat 
Pendapat lainnya mengenai karakteristik anak tunagrahita menurut 
Nini Subini (2012: 53) mengatakan bahwa anak tunagrahita ialah siswa 
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dengan lemahnya fungsi intelektual dengan intelegensi rendah kurang 
dari 70. Kurangnya ketrampilan adaptif antara lain seperti tidak bisa 
merawat dirinya sendiri seperti kontrol diri, berpakaian, makan, buang 
air dan sebagainya. Kurang keahlian dan mengemban tanggung jawab 
sosial seperti berinteraksi dengan kawan sebaya. Kurangnya fungsi 
adaptif seperti dalam kehidupan keluarga, ketrampilan interpersonal, 
penggunaan sumber daya komunitas, kemampuan untuk mengambil 
keputusan sendiri, ketrampilan akademik fungsional, rekreasi, 
pekerjaan, kesehatan dan keamanan. Tidak dapat menguasai keahlian 
yang sesuai dengan umurnya, sulit menyesuaikan diri, memiliki 
perkembangan kecerdasan (intelektual) yang lebih rendah, mengalami 
kesulitan dalam proses belajar serta adaptasi social, susah untuk 
berkembang, terjadi pada usia kurang dari 18 tahun. 
 
Muhammad Effendi (2005: 98) mengatakan beberpa hambatan 
yang tampak pada anak tunagrahita dari segi kognitif dan sekaligus 
menjadi karakteristiknya, yaitu siswa cenderung memiliki kemampuan 
berpikir konkret dan sukar berpikir abstrak, mengalami kesulitan dalam 
konsentrasi, kemampuan sosialisasinya terbatas, tidak mampu 
menyimpan instruksi yang sulit, kurang mampu menganalisis dan 
menilai kejadian yang dihadapi. Pada tunagrahita mampu didik, prestasi 
tertinggi bidang baca, tulis, hitung tidak lebih dari anak normal 
setingkat kelas III-IV Sekolah Dasar. 
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Dari beberapa pendapat mengenai karakteristik anak tunagrahita 
ringan dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa siswa 
tunagrahita ringan lemah dalam fungsi intelektual,  tidak mampu berpikir 
abstrak, mudah lupa, sulit dalam berkonsentrasi, tidak mampu menangkap 
intruksi yang sulit, prestasi tertinggi anak tunagrahita ringan tidak lebih 
dari anak normal setingkat kelas III-IV sekolah dasar sehingga mereka 
membutuhkan suatu pendekatan, metode dan media pembelajaran maupun 
materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan anak. 
B. Kajian tentang Prestasi Belajar IPA 
1. Pengertian Prestasi Belajar IPA 
Belajar dan prestasi belajar merupakan dua hal yang saling 
berhubungan satu sama lain. Prestasi belajar merupakan capaian dari 
proses pembelajaran yang mendapatkan hasil.  Haryanto (2010) 
prestasi belajar adalah hasil yang dicapai seseorang setelah ia 
melakukan perubahan belajar, baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
Patta Bundu (2006: 17)  mengemukakan prestasi belajar pada 
hakikatnya adalah tingkat penguasaan yang dicapai anak dalam 
mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan 
yang ditetapkan yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor,  
perubahan tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil 
interaksi dengan lingkungan. Oemar Hamalik (2008: 159) memperjelas 
lagi mengenai teori prestasi belajar merupakan indikator adanya dan 
derajat perubahan tingkah laku siswa. 
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Ilmu pengetahuan alam yang dengan singkat disebut Sains berasal 
dari kata latin ‘scientia’ yang berarti pengetahuan, faham yang benar 
dan mendalam. Sains atau ilmu memiliki makna yang merujuk pada 
pengetahuan yang berada dalam sistem berpikir dan konsep teoritis 
dalam sistem tersebut, yang mencakup segala macam pengetahuan 
mengenai apa saja.  E. Mulyasa (2010: 110) menyatakan bahwa Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu 
tentang alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau 
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 
Maslichah Asy’ari mengemukakan bahwa ilmu pengetahuan alam 
ialah pengetahuan manusia tentang alam yang diperoleh dengan cara 
yang terkontrol, merupakan ilmu empirik yang membahas tentang 
fakta dan gejala alam maka dalam pembelajarannya yang faktual yang 
artinya tidak hanya secara verbal sebagaimana terjadi pada 
pembelajaran secara tradisional (2006: 7). Surjani Wonorahardjo 
berpendapat bahwa Ilmu pengetahuan alam adalah sekumpulan 
pengetahuan yang diperoleh melalui metode tertentu.  Proses pencarian 
ini telah diuji kebenarannya secara bersama-sama oleh beberapa ahli 
sains dan pemirsanya (2010: 12). 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai prestasi belajar dan IPA 
di atas maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar IPA dalam 
penelitian ini adalah hasil dari sebuah proses penguasaan materi 
16 
 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam yang disajikan dalam bentuk 
nilai.  
2. Materi Pembelajaran IPA 
Pada tingkat pendidikan di Sekolah Dasar, pembelajaran IPA telah 
mulai diberikan kepada peserta didik mengenai peristiwa sederhana 
yang terjadi di lingkungan tempat tinggal dan sekolah. Dengan begitu 
siswa dapat lebih mudah dalam memahami materi yang diberikan jika 
materi pembelajaran merupakan hal yang mereka dapat temui di 
lingkungan alam sekitarnya. 
 Dalam Kurikulum KTSP pembelajaran tumbuhan telah diberikan 
kepada siswa, adapun materi pelajaran yang akan digunakan dalam 
penelitian ini dijelaskan dalam tabel berikut: 
Tabel 1. Standar Isi Kurikulum Ilmu Pengetahuan Alam  
Standar Isi Kompetensi Dasar 
Mahluk hidup dan proses 
kehidupan 
1. Memahami bagian-bagian 






bagian utama tumbuhan 
(akar, batang, daun) 
Sumber: BSNP. 2006. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 
Jakarta. Depdiknas 
Menurut BNSP materi tumbuhan telah diberikan kepada anak pada 
bangku kelas 3 dengan beberapa modifikasi.  Modifikasi materi 
dilakukan agar materi yang digunakan dalam proses pembelajaran 
sesuai dengan apa yang dibutuhkan siswa tunagrahita ringan.  Materi 
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yang disampaikan berupa materi fungsional mengenai tumbuhan bagi 
kehidupan siswa tunagrahita ringan berbeda dengan pembelajaran IPA 
utnuk SD pada umumnya. 
Tumbuhan merupakan salah satu mahluk hidup yang dapat hidup 
berdampingan dengan manusia dan memasak makanannya sendiri. 
Choirul Amin dan Amin Priyono (2009 : 41) mengatakan bahwa 
berbagai jenis tumbuhan hidup di bumi, memiliki berbagai bentuk dan 
ukuran, masing-masing bagian memiliki fungsi yang berbeda-beda. 
Tumbuhan terdiri atas akar,  batang, daun, bunga dan buah. 
Pembelajaran mengenai tumbuhan diberikan kepada peserta didik 
sebagai pengetahuan mengenai salah satu mahluk hidup ciptaan Tuhan, 
tumbuhan sebagai bahan pangan yang mereka konsumsi sehari-hari 
serta mengajarkan siswa agar menjaga tumbuhan di lingkungan 
sekitarnya. 
3. Tujuan Pembelajaran IPA bagi Siswa Tunagrahita Ringan 
Pembelajaran IPA telah diberikan pada peserta didik mulai dari 
sekolah dasar. Tujuan pemberian Ilmu Pengetahuan Alam menurut 
Kurikulum KTSP (Depdiknas, 2006: 57) bertujuan agar peserta didik:  
a. Memperoleh keyakinan dalam kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-
Nya. 
b. Mengembangkan pengetahuan tentang konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Meningkatkan kesadaran dalam berperan serta memelihara, 
menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 
d. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 




Menurut Edi Purwanto (2007: 2) Pembelajaran IPA bagi Anak 
tunagrahita ringan memiliki tujuan mengembangkan pengetahuan dan 
pemahaman konsep IPA yang dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari dan mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki 
alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
Berdasarkan tujuan pembelajaran IPA tersebut maka pelajaran IPA 
yang diberikan pada anak tungrahita adalah IPA sederhana yang sesuai 
dengan kemampuan berpikir siswa tunagrahita. Dalam pembelajaran 
IPA, siswa tunagrahita mengalami kesulitan dalam hal berpikir abstrak.  
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Dalam mencapai prestasi belajar yang maksimal dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Tim Pengembang MKDP (2012: 140) secara 
umum, hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor internal 
ataupun faktor eksternal. Yang tergolong faktor internal ialah: 
a. Faktor fisiologis atau jasmani individu baik bersifat bawaan 
maupun yang diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur 
tubuh, cacat tubuh dan sebagainya. 
b. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun keturunan 
yang meliputi: 
1) Faktor intelektual terdiri atas: 
a. Faktor potensial yaitu intelegensi dan bakat. 
b. Faktor aktual yaitu kecakapan nyata dan prestasi. 
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2) Faktor non-intelektual yaitu komponen-komponen kepribadian 
tertentu seperti sikap, minat, kebiasaan, motivasi, kebutuhan, 
konsep diri, penyesuaian diri, emosional dan sebagainya. 
3) Faktor kematangan baik fisik maupun psikis. 
Yang tergolong faktor eksternal ialah: 
a. Faktor sosial yang terdiri atas: 
1) Faktor lingkungan keluarga 
2) Faktor lingkungan sekolah 
3) Faktor lingkungan masyarakat 
4) Faktor kelompok. 
b. Faktor budaya seperti: adat istiadat, ilmu pengetahuan dan 
teknologi, keseniandan sebagainya. 
c. Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas 
belajar, iklim dan sebagainya. 
d. Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan. 
Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung atau 
tidak langsung dalam mempengaruhi hasil belajar yang dicapai 
seseorang. Karena adanya faktor-faktor tertentu yang 
mempengaruhi prestasi belajar yaitu motivasi berprestasi, 
intelegensi dan kecemasan. 
Menurut pendapat Slameto (2003: 54) mengatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik ialah: 
a. Faktor dari dalam diri siswa 
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1) Faktor jasmaniah, meliputi kesehatan dan cacat tubuh. 
2) Faktor psikologis, meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
motif, kematangan dan kesiapan. 
3) Faktor kelelahan 
b. Faktor-faktor dari lingkungan 
1) Lingkungan keluarga, cara orangtua mendidik, relasi antar 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orangtua, latar belakang kebudayaan. 
2) Lingkungan sekolah, metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 
pelajaran,  waktu sekolah, keadaan gedung, metode belajar, 
tugas rumah. 
3) Lingkungan masyarakat, kegiatan siswa dalam masyarakat, 
mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat. 
Berdasar uraian di atas, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar IPA dengan materi tumbuhan pada penelitian ini ialah faktor intern 
dan faktor ekstern siswa. Faktor intern meliputi kesehatan jasmani dan 
cacat tubuh, daya konsentrasi yang dapat mempengaruhi siswa dalam 
menerima materi pembelajaran, kemampuan intelegensi yang dimiliki, 
minat dalam mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan faktor ekstern 
mencakup lingkungan sekolah, pendekatan pembelajaran yang sesuai dan 
dapat memudahkan siswa dalam memahami pelajaran.  
C. Kajian tentang Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar (PLAS) 
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1. Pengertian Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar 
Dalam melaksanakan proses pembelajaran membutuhkan 
pendekatan yang sesuai dengan materi yang diajarkan di kelas untuk 
memudahkan peserta didik memahami pelajaran yang disampaikan 
guru. Pendekatan pembelajaran menurut adalah upaya yang dilakukan 
guna membuat siswa terlibat secara aktif dan berminat dalam 
mengikuti pembelajaran (Maslichah Asy’ari, 2006: 46). Syaiful Sagala 
berpendapat bahwa pendekatan pembelajaran ialah aktivitas guru 
dalam memilih kegiatan pembelajaran untuk menjelaskan materi 
bidang studi yang telah tersusun dan terintegrasi dalam satu kesatuan 
multi disiplin ilmu (2006: 68). Bedasarkan beberapa pengertian 
mengenai pendekatan pembelajaran dapat dikatakan bahwa pendekatan 
pembelajaran ialah upaya guru dalam memilih kegiatan pembelajaran 
agar siswa terlibat secara aktif dan berminat dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2005: 213) mengatakan 
bahwa lingkungan alam berkenaan dengan segala sesuatu yang 
sifatnya alamiah seperti keadaan geografis, iklim, suhu udara, musim, 
curah hujan, tumbuhan, hewan, sumber daya alam yang tepat 
digunakan untuk bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam.  Dengan 
mempelajari lingkungan alam diharapkan siswa dapat lebih memahami 
materi pelajaran di sekolah serta dapat menumbuhkan cinta alam, 
kesadaran untuk menjaga dan memelihara lingkungan. 
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Lily Barlia (2006: 2) mengatakan bahwa proses belajar dengan 
mengaplikasikan pendekatan lingkungan alam sekitar adalah upaya 
pengembangan kurikulum sekolah dengan mengikutsertakan segala 
fasilitas yang ada di lingkungan alam sekitar sebagai sumber belajar. 
Sebagai suatu pendekatan, pendekatan lingkungan alam sekitar dapat 
dilaksanakan dengan beribu macam cara, tergantung sejauh mana 
kepekaan guru mengenali potensi-potensi yang ada di lingkungan alam 
sekitar yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar anak.   
Teknik mengajar dengan pendekatan lingkungan alam sekitar 
adalah guru mengajak siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran 
yang biasanya dilaksanakan di dalam kelas ke luar ruangan yaitu 
lingkungan sekitar sekolah. Lily Barlia (2006: 2) mengemukakan 
bahwa pendekatan lingkungan alam sekitar secara khusus sukar untuk 
didefinisikan, sering meragukan apabila dikaitkan dengan konsep 
pendidikan secara umum yang berlaku di Indonesia saat ini. 
Pendekatan lingkungan alam sekitar sebagai suatu pendekatan 
pembelajaran tergantung dengan kepekaan guru untuk mengenali 
potensi lignkungan sekitar sebagai sumber belajar. 
Menurut uraian yang telah dikemukakan diatas Pendekatan 
lingkungan alam sekitar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
penerapan pendekatan belajar dengan memanfaatkan lingkungan 
sekitar kelas atau sekolah dalam proses pembelajaran mengenai bagian 
tumbuhan untuk siswa tunagrahita ringan di SLB Negeri 1 Sleman. 
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2. Dasar Pemikiran Mengajar dengan Pendekatan Lingkungan Alam 
Sekitar 
Dalam membelajarkan materi IPA pada peserta didik menggunakan 
pendekatan lingkungan alam sekitar, dengan mendekatkan diri pada 
alam anak diajarkan untuk memiliki rasa cinta kasih terhadap semua 
mahluk ciptaan Tuhan meliputi manusia, hewan ataupun tumbuh-
tumbuhan di sekitar mereka. LB. Sharp (dalam Lily Barlia, 2006: 10) 
mengatakan bawha tidak akan pernah ada suatu sekolahpun yang 
terlalu sempit, miskin, kekurangan alat-alat atau bahan untuk bisa 
memulai suatu kegiatan belajar mengajar. Pengetahuan yang 
dibutuhkan anak tidak melulu di dapatkan dari buku-buku teks saja, 
lingkungan alam yang merupakan laboratorium IPA yang memberikan 
pengetahuan tidak terbatas bagi anak. Lily Barlia (2006: 11) 
berpandapat pendekatan lingkungan alam sekitar diterapkan dalam 
pembelajaran, tujuannya ialah sebagai berikut: 
a. Keperluan untuk mengajar efektif 
Pada dasarnya pendekatan ini ialah pendekatan yang digunakan 
untuk membantu proses belajar mengajar supaya berhasil lebih baik 
sesuai dengan perubahan tingkah laku yang diharapkan. Salah satu 
tujuannya adalah melengkapi konten pelajaran yang ada dalam 
kurikulum sekolah melalui kegiatan observasi dan pengalaman 
langsung yang dilakukan oleh siswa di luar ruangan sekolah. 
b. Keperluan konsep dasar 
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Konsep dasar merupakan alat pacu untuk berpikir. Dengan konsep 
dasar memungkinkan membawa cara berpikir peserta didik sampai 
pada masalah yang abstrak, serta pengelompokan sesuatu 
berdasarkan kesamaan ciri dan kelasnya. 
c. Keperluan untuk pendidikan nyata 
Pijakan mengajar menggunakan fasilitas lingkungan alam sekitar 
sebagai laboratorium belajar adalah konsep pemikiran yang 
dikemukakan oleh LB. Sharp (dalam Lily Barlia, 2006: 13) bahwa 
mengajar dengan pendekatan lingkungan alam sekitar akan lebih 
baik apabila materi pelajaran tersebut lebih sesuai untuk diajarkan 
di luar kelas dan mengajar di dalam ruang kelas akan lebih baik 
apabila materi pembelajaran tersebut lebih sesuai untuk diajarkan 
di dalam ruangan kelas. 
d. Keperluan untuk berhati-hati 
Ada beberapa hal yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk 
anak yaitu memupuk dan perlunya ditanamkan nilai-nilai kecintaan 
terhadap lingkungan dan isinya. 
e. Keperluan untuk menghargai lingkungan alam sekitar 
Sebagai pendidik, diharapkan dengan mengimplimentasikan 
pendidikan dengan menggunakan fasilitas yang ada di lingkungan 
alam sekitar dapat membawa anak didik ke arah pemikiran yang 
lebih baik dan terbuka. Melalui pengalaman langsung serta 
penghargaan terhadap keadaan alam sekitar beserta isinya. 
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Keindahan yang dimiliki alam dan keajaiban yang dikandungnya, 
akan menjadikan dasar pemahaman dan apresiasi terhadpa alam 
dalam rangka mengerem, mengurangi dan menyeleksi segala 
keinginan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia atas dasar 
cinta dan kelestrian alam. 
f. Keperluan untuk mengenali lingkungan alam sekitar 
Sekolah sebagai instisusi sosial, tetap ada dalam urutan 
pertama dan terpenting di dalam tugasnya untuk memberikan 
pengertian dan pemahaman, mengantisipasi pengaruh tingkah laku, 
perubahan sikap dan mengembangkan sikap. Kegiatan belajaar di 
lingkungan alam sekitar harus dirancang sedemikian rupa untuk 
mengembangkan wawasan yang lebih luas, sehingga mampu 
memberikan penjelasan, pengertian tentang hubungan ekologi serta 
apresiasi tanggung jawab manusia untuk menjaga kualitas 
lingkungan hidup. 
g. Keperluan untuk pengalaman rekreasi 
Banyak hal yang dapat dilakukan dari kegiatan belajar 
dengan menggunakan pendekatan lingkungan alam sekitar. 
Kegiatan-kegiatan tersebut dirancang melalui diskusi antara guru 
dan murid dengan tidak mengesampingkan faktor keinginan siswa 
untuk rekreasi serta rasa ingin tahu yang secara alami mereka bawa. 
Lili Barlia(2006: 7) mengemukakan bahwa pembelajaran dengan 
memanfaatkan fasilitas yang ada di lingkungan alam sekitar sebagai 
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sumber belajar merupakan salah satu alternatif yan sangat potensial 
untuk dikembangkan, pada hakekatnya mempunyai kontribusi positif 
dalam memupuk generasi baru yang bisa hidup bermasyarakat dengan 
tidak melupakan kepentingan lingkungan hidup alaminya. Beberapa 
kelebihan pendekatan lingkungan alam sekitar bila diterapkan pada 
proses pembelajaran IPA, diperinci sebagai berikut : 
a. Pertama, semua pendekatan mengajar adalah baik dan dapat 
digunakan. Hal ini tergantung dari sejauhmana penyiapan 
kegiatan belajar mengajar dan materi yang akan diajarkan. 
Kegiatan belajar anak yang berinteraksi langsung dengan benda 
nyata, dapat merangsang kepekaan berpikir dan persepsinya di 
dalam memformulasikan konsep ke arah pemahaman yang 
lebih baik. 
b. Memberikan kesempatan dan dorongan untuk pengembangan 
inkuiri anak dalam usaha memecahkan masalah (problem 
solving) 
c. Memungkinkan peserta didik untuk merespon dengan seluruh 
kemampuan berfikir, anggota badan, serta segala minatnya. 
Kegiatan mengajar dengan pendekatan lingkungan alam sekitar 
diimplikasikan dengan kegiatan di luar kelas, sangat penting dalam 
rangka melibatkan anak untuk mencari pengalaman belajarnya.  
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3. Penerapan Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar bagi Siswa 
Tunagrahita Ringan 
Usman Samatowa (2006: 145) mengemukakan bahwa 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat dilakukan di luar kelas 
dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar. 
Siswa diarahkan untuk mengeksplorasi tumbuhan yang ada di 
lingkungan sekitar sekolah melalui kegiatan bertanya. Dengan 
dibimbing guru untuk melihat dan mengamati secara langsung 
sehingga pengetahuan yang didapat melalui penggunaan sumber nyata 
daripada melalui kata verbal atau buku teks saja. 
Sebagai sebuah pendekatan, Pendekatan lingkunagn alam sekitar 
dapat dilakukan menggunakan banyak macam cara. Teknik yang akan 
diberikan dibawah ini hanya sebagian cara yang dapat diterapkan di 
dalam melaksanakan pendekatan lingkungan alam sekitar yang 
dikemukakan oleh Lily Barlia (2006: 34), sebagai berikut : 
a. Teknik pengalaman langsung 
Dalam proses pembelajaran yang dimulai dari obyek nyata 
akan lebih baik, hingga diharapkan akan terjadi situasi kegiatan 
belajar mengajar yang lebih realistis. Mengajar dengan 
pendekatan lingkungan alam sekitar dapat melibatkan siswa untuk 
secara langsung melihat objek pembelajaran. Guru memberikan 
arahan kepada siswa dalam proses pembelajaran tumbuhan yang 
dilakukan di lingkungan sekolah. 
b. Teknik Eksplorasi 
Salah satu teknik yang dapat dilakukan dengan perjalanan 
lintas alam yang tidak terlalu jauh dari ruang kelas. Di dalam 
perjalanan, siswa mengamati dan guru akan menjelaskan apa saja 





c. Teknik Field Trip dengan Penuntun Kegiatan 
Penerapan pendekatan lingkungan alam sekitar dalam 
pembelajaran dapat dilakukan dengan menerapkan metode field 
trip, dengan menggunakan petunjuk kegiatan sebagai alat bantu 
pembelajaran. Penggunaan alat bantu ini perlu diperhitungkan 
oleh guru, survey lokasi sebelum kegiatan dilaksanakan bertujuan 
untuk menentukan daerah-daerah dan objek penting sebagai titik 
fokus kegiatan yang akan dilakukan. Diperlukan pula perhitungan 
matang berhubungan dengan materi pembelajaran yang akan 
dilaksanakan di lingkungan alam sekitar. Penuntun kegiatan 
dalam metode karya wisata akan mempermudah siswa dalam 
memahami materi yang diberikan.  
Teknik mengajar dengan pendekatan lingkungan alam sekitar 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik field trip dengan 
penuntun kegiatan yang memudahkan siswa mengidentifikasi tiap 
tumbuhn yang ditemui selama melakukan pembelajaran di lingkungan 
sekitar sekolah. Hal ini juga memudahkan guru untuk menjelaskan 
materi agar siswa lebih memahami. Pendekatan lingkungan alam 
sekitar yang digunakan dalam penelitian ini telah dimodifikasi 
sehingga dapat diterapkan bagi siswa tunagrahita ringan sesuai dengan 
kemampuan siswa. 
D. Penelitian yang relevan 
1. Penelitian Pertama 
Penelitian Isnaeni Ragil Rakhmawati tahun 2012 dengan judul 
“Pengaruh Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar (PLAS) Terhadap 
Hasil Belajar Siswa pada Materi Sumber Daya Alam dan 
Penggunaannya Kelas V SDN 1 Klikajar Purbalingga Tahun Ajaran 
2011/2012” menunjukan bahwa pendekataan lingkungan alam sekitar 
memiliki pengaruh pada peningkatan hasil nilai rata-rata posttest 
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kelompok eksperimen pada pembelajara denagn menggunakan 
pendekatan lingkungan alam sekitar seberas 86,82 dibandingkan 
dengan hasil rata-rata pretest sebesar 69,09. 
2. Penelitian Kedua 
Pada penelitian Ari Pujiastuti tahun 2013 dengan judul 
“Penerapan Pendekatan Lingkungan Alam Sekitra (PLAS) sebagai 
Upaya untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Materi Bagian-bagian 
tumbuhan dan fungsinya di kelas IV SDN Pancuranmas” membuktikan 
bahwa pendekatan lingkungan alam sekitar dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dari nilai rata-rata kelas yang diperolehs ebelum tindakan 
6,03 meningkat sebesar 0,41 menjadi 6,44 setelah siklus 1. Setelah 
diberi tindakan di siklus II rata-rata nilai kelas 6,44 naik menjadi 7,31 
di akhir siklus II. 
E. Kerangka Berpikir 
Siswa tunagrahita merupakan siswa yang mengalami hambatan pada 
kecerdasan intelektual yang sulit berkembang, konsentrasi anak mudah 
terganggun oleh lingkungannya, sulit berpikir untuk hal-hal yang 
imajinatif. Siswa tunagrahita mudah teralihkan konsentrasinya serta cepat 
merasa jenuh. Kemampuan pemahaman siswa yang terhambat jika tidak 
diajarkan berulang-kali secara bertahap.  
Kategori siswa tunagrahita ringan ini yang turut andil 
mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam menangkap materi yang 
diberikan oleh guru, serta mengalami kesulitan dalam berpikir mengenai 
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benda yang belum pernah mereka lihat sebelumnya. Meski kemampuan 
siswa tunagrahita yang memiliki keterbatasan, masih ada aspek yang dapat 
ditingkatkan pada siswa ialah aspek akademik fungsional sebagai 
penunjang kehidupan anak sehari-hari. Pembelajaran IPA itu sendiri 
bertujuan untuk membekali siswa mengenai bagian tumbuhan dan 
tumbuhan apa saja yang dapat dijadikan sebagai bahan makanan, 
mengajarkan pada siswa untuk mencintai dan dapat meningkatkan 
kesadaran peserta didik untuk berperan serta memelihara, menjaga dan 
melestarikan lingkungan. 
Mengembangkan peningkatan prestasi belajar IPA mengenai 
materi tumbuhan pada anak tunagrahita ringan belum berkembang secara 
maksimal. Oleh karena itu, perlu diupayakan untuk membantu siswa 
dalam memahami materi pembelajaran IPA mengenai tumbuhan agar 
menarik dan anak tidak cepat jenuh. Penggunaan media dan metode yang 
sederhana namun tetap menarik untuk membangkitkan minat anak 
terhadap mata pelajaran yang akan diajarkan. Untuk itu peneliti memilih 
pendekatan lingkungan alam sekitar sebagai salah satu cara yang dirasa 
mampu meningkatkan prestasi belajar IPA mengenai tumbuhan. Dengan 
menggunakan pendekatan ini siswa dipertemukan langsung dengan materi 
pembelajaran yang dijelaskan oleh guru, sekaligus sebagai kegiatan 
rekreasi di luar kelas. 
Dari hasil observasi yang dilakukan di SLB Negeri 1 Sleman anak 
tunagrahita memiliki kemampuan pemahaman yang sangat kurang, masih 
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mengalami kesulitan dalam memahami tiap bagian tubuh dari tumbuhan.  
Dengan pemahaman yang kurang peserta didik tentu akan mengalami 
kesulitan untuk memepelajari fungsi bagian tubuh tumbuhan secara lebih 
lanjut lagi tidak akan mampu mengaplikasikannya pada kehidupan sehari-
hari. Penggunaan metode ceramah dan tanya jawab di kelas dalam 
menyampaikan materi pelajaran  dirasa tidak banyak membantu peserta 
didik dalam memahami materi yang disampaikan.  Peserta didik 
tunagrahita membutuhkan pengalaman secara nyata untuk membantu 
memahami materi yang disampaikan sehingga dapat meningkatkan 
prestasi belajarnya. 
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar IPA 
mengenai materi bagian tumbuhan pada siswa tunagrahita ringan kelas III 
sekolah dasar adalah melalui pendekatan lingkunga alam sekitar. Yang 
dimaksud pendekatan lingkungan alam sekitar ialah pengembangan 
kurikulum sekolah dengan mengikutsertakan segala fasilitas yang ada di 
lingkungan alam sekitar sebagai sumber belajar. Teknik mengajar dengan 
pendekatan lingkungan alam sekitar adalah guru mengajak siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran yang biasanya dilaksanakan di dalam 
kelas ke luar ruangan yaitu lingkungan sekitar sekolah. Pendekatan ini 
digunakan sebagai sarana meningkatkan prestasi siswa dengan harapan 
bahwa siswa akan lebih memahami materi tumbuhan melalui pengalaman 
langsung melihat ke objek mata pelajarannya. 
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Pendekatan lingkungan alam sekitar dapat meningkatkan prestasi 
belajar IPA siswa tunagrahita ringan, karena siswa dapat mempelajari 
secara langsung mengenai bagian-bagian tubuh tumbuhan dengan 
bimbingan dari guru. Pendekatan ini memanfaatkan lingkungan alam 
sekitar sekolah dimana telah tumbuh bermacam tumbuhan yang sering 
mereka jumpai agar dipelajari secara mendalam. Selain juga, karakteristik 
siswa tunagrahita yang tidak mampu dalam berpikir abstrak sehingga 
mereka harus dihadapkan dengan obyek yang dipelajari secara langsung 
untuk memudahkan pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan 
guru. Dengan menerapkan pendekatan lingkungan alam sekitar pada 
proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, selain sebagai sarana 
rekreasi, juga sebagai suasana baru dalam proses belajar mengajar untuk 
menghindari kejenuhan yang mungkin akan dirasakan oleh siswa.  
Berdasarkan alasan yang telah dipaparkan di atas, diharapkan siswa dapat 
menerima materi dengan lebih mudah bila menghadapi obyek secara 
langsung sehingga prestasi belajar IPA dapat meningkat. 



















Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir Peningkatan Prestasi 
 Belajar IPA Materi Bagian Tumbuhan 
 
F. Hipotesis 
Berdasarkan beberapa kajian dan kerangka berpikir diatas maka dapat 
dirumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu prestasi belajar 
IPA materi tumbuhan pada siswa tunagrahita ringan kelas III di SLB 
Negeri 1 Sleman dapat ditingkatkan melalui penggunaan pendekatan 
lingkungan alam sekitar. 
Siswa tunagrahita ringan dengan 
karakteristik : kecerdasan intelektual 
rendah, sulit berkonsentrasi, tidak 
dapat berpikir abstrak 
Permasalahan: Prestasi belajar IPA 
yang rendah, pada materi bagian 
tumbuhan 
Tindakan yang diberikan: Guru 
menggunakan pendekatan 
lingkungan alam sekitar dalam 
pembelajaran IPA bagian tumbuhan 
Penyebab: Pembelajaran 
yang dilakukan guru 
sebelumnya belum banyak 
membantu siswa 
memahami materi IPA pada 
bagian tumbuhan 
Prestasi belajar IPA dengan materi 
bagian tumbuhan pada siswa kelas 






A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK), dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 
tindakan kelas menurut Rochiati Wiriaatmadja (2006: 13), penelitian 
tindakan kelas adalah bagaimana sekelompok guru dapat 
mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran mereka dan belajar dari 
pengalaman mereka sendiri, mereka dapat mencobakan suatu gagasan 
perbaikan dalam praktek pembelajaran mereka dan melihat pengaruh nyata 
dari upaya itu. Suharsimi Arikunto dkk (2010: 3) mengatakan penelitian 
tindakan kelas ialah suatu percermatan terhadap kegiatan belajar berupa 
sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 
secara bersama, tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan 
dari guru yang dilakukan oleh siswa.  Penelitian ini tepat diterapkan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang selanjutnya dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan secara luas, serta memiliki tujuan untuk 
menyelesaikan masalah melalui suatu perbuatan nyata, bukan hanya 
mencermati fenomena tertentu yang bersangkutan. 
Menurut Zainal Aqib (2007: 13) mengemukakan bahwa penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas. Meningkatkan 
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kinerja guru sehingga guru tidak lagi seorang praktisi yang merasa puas 
terhadap apa yang dikerjakannya selama ini serta adanya upaya perbaikan 
dan inovasi. Guru mampu memperbaiki proses pembelajaran melalui suatu 
kajian serta lebih peka dan tanggap terhadap dinamika pembelajaran di 
kelasnya, dengan penelitian tindakan kelas guru menjadi reflektif dan 
kritis terhadap apa yang ia dan muridnya lakukan. 
B. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan ialah desain penelitian yang dikembangkan 
oleh Kemmis dan McTaggart (Suharsimi Arikunto, 2010: 17).  Disajikan 












Refleksi  Pelaksanaan  
Pelaksanaan  Refleksi  
Gambar 2. Proses Penelitin Tindakan Model Kemmis dan McTaggart         
(Suharsimi Arikunto, 2010: 17) 
  
  Desain penelitian tindakan kelas menurut Kemmis dan 
McTaggart dalam Suharsimi Arikunto (2010: 17) yang berbentuk siklus 
dan putaran. Satu siklus terdiri dari empat langkah, yaitu (1) perencanaan, 
(2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi, yang dijabarkan lebih 




Perencanaan adalah langkah yang dilakukan oleh guru ketika 
akan memulai tindakannya. Uraian yang perlu  dan harus 
dikemukakan ialah menyusun sebuah rancangan kegiatan supaya 
perencanaan ini lengkap dan dapat difahami oleh semua siswa, 
dibuatlah panduan yang menggambarkan (a) apa yang harus dilakukan 
oleh siswa, (b) kapan dan berapa ama dilakukan, (c) dimana 
dilakukan, (d) jika diperlukan peralatan atau sarana, wujudnya seperti 
apa, (e) jika sudah selesai, apa tindakan selanjutnya. 
2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan adalah implementasi dari perencanaan yang sudah 
dibuat. Untuk itu guru harus memperhatikan hal-hal: (a) apakah 
kesesuaian antara pelaksanaan dengan perencanaan, (b) apakah proses 
tindakan yang dilakukan siswa cukup lancar, (c) bagaimanakah situasi 
proses tindakan, (d) apakah siswa-siswa melaksanakan dengan 
bersemangat, (e) bagaimanakah hasil keseluruhan dari tindakan itu. 
3. Pengamatan 
Pengamatan adalah proses mencermati jalannya pelaksanaan tindakan. 
Proses pengamatan ini dilaksanakan pada hal-hal yang telah disebutkan 
dalam tahap pelaksanaan, sebetulnya keduanya antara pelaksanaan dan 
pengamatan bukan merupakan urutan disebabkan waktu atau saat 
terjadinya bersamaan. Pengamatan dilakukan peneliti pada hal-hal 
terkait yang terjadi pada proses tindakan penerapan pendekatan 
lingkungan alam sekitar untuk meningkatkan prestasi belajar IPA 
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dengan materi bagian tumbuhan pada siswa tunagrahita ringan kelas III 
di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta. Pengamatan dilakukan dengan 
pedoman instrumen observasi atau check list, mengenai apa saja yang 
dilakukan guru, siswa dan bagaimana proses pembelajaran IPA bagian 
tumbuhan itu sendiri. 
4. Refleksi 
Refleksi atau dikenal dengan peristiwa perenungan adalah langkah 
mengingat kembali kegiatan yang sudah lampau yang dilakukan oleh 
guru maupun siswa. Dalam perenungan ini guru membayangkan 
kembali peristiwa yang sudah lampau ketika tindakan berlangsung. 
C. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini dilakukan 
melalui empat langkah dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 
refleksi, dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut : 
1. Perencanaan 
Perencanaan ialah langkah-langkah yang akan dilakukan oleh guru 
sebelum memulai tindakannya. Dalam perencanaan tindakan peneliti 
bekerjasama dengan guru kelas untuk merencanakan tindakan yang 
merupakan penerapan pendekatan lingkungan alam sekitar dalam 
pembelajaran IPA pada materi bagian tubuh tumbuhan. Tahap 
perencanaan peneliti terkait dengan upaya meningkatkan prestasi 
belajar siswa tunagrahita ringan terhadap mata pelajaran IPA dengan 
materi bagian tubuh tumbuhan, sebagai berikut : 
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a. Melakukan observasi kembali untuk melihat kemmapuan awal 
siswa sebelum diadakannya pre-test 
b. Persiapan media, survei tempat serta waktu yang ditetapkan 
untuk penelitian. 
c. Penetapan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
berdasarkan kurikulum yang digunakan dalam penelitian.  
Tabel 2. Standar Isi Kurikulum Ilmu Pengetahuan Alam  
Standar Isi Kompetensi Dasar 
Mahluk hidup dan proses 
kehidupan 
2. Memahami bagian-











d. Penentuan kriteria keberhasilan pembelajaran IPA bagian tubuh 
tumbuhan sebesar 65%, berdasarkan KKM yang ditetapkan 
dari sekolah yaitu 65. 
e. Penyusunan rencana program pembelajaran (RPP), lembar 
observasi dan instrumen-instrumen yang digunakan. 
f. Penyusunan instrumen pre-test dan post-test untuk mengukur 




g. Pendiskusian materi dan langkah-langkah kegiatan yang akan 
dilakukan dalam pembeajaran IPA materi bagian tumbuhan 
menggunakan pendekatan lingkungan alam sekitar kepada guru 
kelas 
2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan penelitian merupakan penerapan pendekatan 
lingkungan alam sekitar dalam peningkatan pembelajaran IPA dengan 
materi bagian tubuh tumbuhan pada siswa tunagrahita ringan di SLB 
Negeri 1 Sleman Yogyakarta. Sebelum pelaksanaan tindakan peneliti 
melakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 
Pelaksanaan tindakan akan dilakukan selama 4 kali pertemuan, 1 kali 
pertemuan 2 jam pelajaran, dan setiap 1 jam pelajaran sama dengan 30 
menit. Dalam proses pelaksanaan penelitian ini guru kolaborator 
sebagai pelaksana dan peneliti sebagai pengamat jalannya 
pembelajaran IPA bagian tumbuhan menggunakan pendekatan 
lingkungan alam sekitarpada siswa tunagrahita ringan kelas III, adalah 
sebagai berikut : 
a. Kegiatan Awal atau Apersepsi 
Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan memimpin untuk berdoa bersama, 
mengajak untuk berdoa sebelum melakukan kegiatan 
pembelajaran.  Guru mengkondisikan siswa untuk siap 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan cara memberi 
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motivasi kepada siswa. Guru melakukan tanya jawab ringan 
terhadap materi yang diberikan yaitu bagian tumbuhan. 
b. Kegiatan Inti 
1. Guru menjelaskan kembali pada siswa mengenai 
pembelajaran yang akan dilakukan yaitu pembelajaran IPA 
mengenai bagian tubuh tumbuhan melalui pendekatan 
lingkungan alam sekitar. 
2. Guru mengkondisikan siswa untuk pembelajaran di luar 
kelas. 
3. Guru memberikan penjelasan kepada siswa dan sedikit 
memberi penjelasan mengenai pembelajaran IPA yang akan 
dilakukan di luar kelas. 
4. Guru mengajak siswa untuk berjalan di sekitar lingkungan 
sekolah, mengamati tumbuhan-tumbuhan yang ada. 
5. Guru melakukan tanya-jawab ketika menemui tumbuhan 
yang ada di sekitar lingkungan sekolahnya. 
6. Guru menjelaskan bagian-bagian tumbuhan kepada siswa 
ketika mendapati satu tumbuhan yang menjadi objek 
pembelajaran, untuk memahamkan para siswa. 
7. Guru menanyai siswa bila masih tidak ada yang dimengerti 
mengenai apa yang dijelaskan. 




c. Kegiatan Penutup 
1. Guru bersama sswa menyimpulkan proses pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
2. Guru memberikan motivasi-motivasi kepada siswa untuks 
elalu rajin belajar. 
3. Guru menutup pertemuan dengan berdoa. 
3. Pengamatan 
Tahap pengamatan, yang dilakukan dalam tahap ini ialah 
pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan instrumen 
panduan observasi. Adapun aspek yang diamati ialah partisipasi siswa 
dan kinerja guru dalam pembelajaran karena keduanya mempengaruhi 
dalam pencapaian prestasi belajar siswa.  
4. Refleksi 
Setelah melakukan semua langkah-langkah melakukan tindakan 
dengan pendekatan lingkungan alam sekitar dan semua data telah 
terkumpul, maka segera dilakukan analisis data. Kegiatan refleksi 
merupakan kegiatan utnuk melihat dampak dari tindakan yang 
diberikan kepada siswa. Hal ini terkait dengan seberpa besar 
pengaruhnya terhadap kemampuan siswa. Kagiatan siswa alam 
penelitin ini meliputi : 
a. Penggunaan pendekatan lingkungan alam sekitar dalam 
meningkatkan prestasi belajar IPA siswa tunagrahita ringan. 
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b. Aspek kinerja guru dn partisipasi siswa dalam proses pembelajaran 
IPA dengan materi bagian tuubh tumbuhan dengn menggunakan 
pendekatan lignkungan alam sekitar. 
c. Merencanakan tindakan apa yang akan diberikan selanjutnya 
apabila tindakan pada siklus 1 belum sesuai dengan kriteria yang 
diharapkan. 
d. Kegiatan refleksi dilakukan sebagai dasar untuk merencanakan 
tindakan yang akan dilakukan selanjutnya apabila tindakan yang 
telah dilakukan sebelumnya belum sesuai. 
D. Subyek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 112) yang dimaksud subyek 
penelitian adalah yang ingin dituju atau diteliti oleh peneliti. Subyek 
penelitian ini merupakan dua orang siswa tunagrahita ringan kelas III 
untuk sekolah dasar di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta, yang berjumlah 
dua orang. Dengan ciri sebagai berikut : 
1. Subyek penelitian merupaka dua orang siswa tunagrahita ringan kelas 
III sekolah dasar di SLB Negeri 1 Sleman Yohyakarta. 
2. Kriteria kemampuan penguasaan materi bagian tubuh tumbuhan 
subyek sebelum diberi perlakuan masih dibawah kriteria ketuntasan 
minimal yang ditentukan. 
3. Siswa merasa jenuh dengan pembelajaran yang sebagian besar 
dilakukan di dalam kelas. 
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4. Siswa memiliki karakteristik tidak mampu untuk berpikir abstrak 
dalam pembelajaran. 
E. Tempat, Setting dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di SLB Negei 1 Sleman Yogyakarta yang 
berlokasi di Jalan Kaliurang Km. 17,5 Pakem, Sleman, Yogyakarta. 
Pemilihan tempat pnelitian ini karena di sekolah tersebut terdapat 
siswa tunagrahita ringan kelas III yang mengalami masalah dengan 
prestasi belajar IPA dengan materi bagian tumbuhan yang masih 
rendah.   
2. Setting Penelitian 
Setting yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu di 
dalam kelas dan di luar kelas di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta. 
Setting di dalam kelas digunakan untuk mengajarkan materi pengantar 
untuk bagian tumbuhan, serta di luar kelas digunakan untuk 
mempelajari tumbuhan secara langsung.   
 
 
3. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk penelitian ini selama dua bulan, 
Februarir sampai Maret 2015. Waktu tersebut digunakan mulai dari 
mengurus perijinan dan melakukan tindakan. Adapun pembagian 
waktu selama penelitian digambarkan dalam tabel berikut : 
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Tabel 3. Waktu dan Kegiatan Penelitian 
 Kegiatan Alokasi Waktu 
1. Persiapan 
a. Menyusun konsep tindakan 
b. Menyusun instrumen 
Minggu I 2015 
Minggu I dan II 2015 
Minggu III dan IV 2015 
2. Pelaksanaan 
a.  Melaksanakan Tindakan Siklus I 
b.  Mengamati Tindakan Siklus I 
c. Merefleksi Tindakan Siklus I 
d. Melaksanakan Tindakan Siklus II 
e. Mengamati Tindakan Siklus II 
f. Merefleksi Tindakan Siklus II 
Bulan II 2015 
Minggu IV dan V 2015 
Minggu IV dan V 2015 
Minggu V 2015 
Minggu VI dan VIII 2015 
Minggu VI dan VIII 2015 
Minggu IX 2015 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. 
Metode pengumpulan data menurut Riduwan ialah teknik atau cara-cara 
yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (2007: 24). 
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan, antara lain: 
1. Tes  
Tes sebagai instrumen pengumpulan data adalah tes yang 
digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari 
sesuatu (Riduwan, 2007: 31). Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 
193) tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan 
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untuk mengukur ketrampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan 
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 
Tes hasil belajar pada penelitian ini diberikan pada saat 
sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan untuk 
mengetahui peningkatan yang dapat dicapai oleh siswa. Jenis tes yang 
digunakan yaitu jenis tes tertuli dengan bentuk tes obyektif berupa 
pilihan ganda dan tes menjodohkan. Tes sebelum diberikannya 
perlakuan (pre-test) berisi 10 soal pilihan ganda dan 10 soal tes lisan, 
tes ini dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada 
pembelajaran IPA materi bagian tumbuhan sebelum diberikannya 
tindakan. Tes setelah diberikan tindakan (post-test) berupa 10 soal 
pilihan ganda dan 10 soal tes lisan, untuk mengetahui ada tidaknya 
peningkatan setelah perlakuan diberikan.      
2. Observasi  
Menurut Margono (2005: 158) teknik observasi diartikan 
sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala 
yang tampak pada objek penelitian. Sedangkan Wina Sanjaya (2009: 
86) mengemukakan bahwa observasi adalah teknik pengumpulan data 
dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan 
mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati 
atau diteliti. Observasi dilakukan pada siswa tunagrahita ringan 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan pemahaman siswa mengenai 
bagian tumbuhan dan fungsinya. Observasi terhadap guru untuk 
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mengetahui kinerja guru mengaitkan pendekatan lingkungan alam 
sekitar dalam kegiatan pembelajaran IPA, pendalaman materi dan 
penutup pembelajaran.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data 
langsung dari tempat penelitian meliputi buku-buku yang relevan, 
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data 
yang relevan penelitian (Riduan, 2007: 31).  Teknik dokumentasi 
dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan hasil lembar 
penilaian siswa, foto kegiatan selama pembelajaran dan digunakan 
sebagai pendukung data hasil dari teknik tes dan observasi. 
G. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu dalam 
pengambilan data penelitian. Menurut Riduwan, Instrumen pengumpulan 
data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 
(2007: 24). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Tes hasil belajar 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur 
peningkatan prestasi belajar siswa tunagrahita ringan kelas III dalam 
pembelajaran IPA bagian tumbuhan sebelum diberikan perlakuan dan 
sesudah diberi perlakuan berupa penggunaan pendekatan lingkungan 
alam sekitar. Langkah-langkah penyusunan instrumen penelitian ini 
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penelitian ini berdasarkan kurikulum yang telah disesuaikan dengan 
kemampuan siswa. Berdasarkan kurikulum tersebut diketahui bahwa : 
a. Standar Kompetensi 
Memahami bagian-bagian utama pada tubuh tumbuhan. 
b. Kompetensi Dasar 
Memahami dan mendeskripsikan bagian utama pada tubuh 
tumbuhan yang siswa lihat setiap hari. 
Berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 
telah diuraikan diatas maka dapat disusun indikator keberhasilan 
sebagai dasar keberhasilan siswa. Indikator tersebut antara lain : 
a. Siswa mengetahui bagian tubuh tumbuhan 
b. Siswa mampu mendeskripsikan singkat mengenai tiap-tiap 

































ada di sekitarnya 
1.1.2. Siswa memahami 
bagian-bagian dari 
tubuh tumbuhan  
1.1.3. Siswa memahami 
fungsi tiap 
bagiannya 









Jumlah butir soal 20 
 
Kriteria penilaian tes hasil belajar IPA dengan materi bagian 
tubuh tumbuhan, ialah sebagai berikut: 
a. Rentang skor 1 – 4 
b. Keterangan penilaian adalah sebagai berikut: 
1) Skor 1 : apabila hasil jawaban salah walaupun telah mendapat 
bantuan verbal dan non-verbal dari guru.  
2) Skor 2 : apabila hasil jawaban benar, namun dengan bantuan 
verbal dan non-verbal dari guru. 
3) Skor 3 : apabila hasil jawaban benar, namun dengan bantuan 
verbal dari guru. 
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4) Skor 4 : apabila jawaban benar tanpa bantuan dari guru. 
Berdasarkan skor tertinggi dan terendah yang kemungkinan 
diperoleh siswa, maka dapat diketahui bahwa skor tertinggi (Xt) 
adalah 80 dan skor terendah (Xr) adalah 20. Berdasarkan skor 
tertinggi dan skor terendah maka penilaian dapat dibagi menjadi 
empat kategori (empat kelas) dengan panjang interval 15 sebagaimana 
tercantum dalam tabel berikut : 
Tabel 5. Kategori Kemampuan Mengenal Tubuh Tumbuhan 
Skor  Kategori  
66 – 80 Sangat Baik 
51 – 65 Baik 
36 – 50 Cukup 
20 - 35 Kurang 
  
2. Panduan Observasi 
Untuk mengukur kinerja guru dalam mengajar menggunakan 
pendekatan lingkngan alam sekitar. Panduan observasi tersebut 
disusun peneliti menggunakan validitas logis yaitu validitas yang 
didasarkan pada penalaran atau logika. 
a. Kisi-kisi lembar panduan observasi partisipasi siswa 
Panduan pencarian data observasi dalam penelitian ini 
menggunakan chech list yang dirancang oleh peneliti untuk 
mengukur keaktifan siswa dalam proses pembelajaran IPA 
dengan materi bagian tumbuhan mengunakan pendekatan 
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lingkungan alam sekitar. Panduan observasi tersebut disusun 
peneliti menggunakan validitas logis yaitu validitas yang 
didasarkan pada penalaran atau logika. Berikut ini disajikan 
dalam bentuk tabel kisi-kisi partisipasi siswa dalam proses 





















Tabel 6. Kisi-kisi partisipasi siswa dalam pembelajaran IPA materi 
tumbuhan menggunakan pendekatan lingkungan alam sekitar. 
No. Komponen Sub. Komponen Indikator No. Butir 





Kegiatan Awal a. Siswa memperhatikan guru ketika 
guru melakukan tanya jawab pada 
pembelajaran 
1 
b. Siswa mampu memberi tanggapan 
pada setiap pertanyaan dari guru 
2 
c. Siswa mampu menyebutkan 
tanaman yang mereka temui  
3 
Kegiatan Inti a. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru mengenai materi bagian-
bagian tumbuhan 
4 
b. Siswa memperhatikan guru 
mengenai kegiatan pembelajaran 
mereka di lingkungan sekitar 
sekolah 
5 
c. Siswa mengeksplorasi satu 
tumbuhan di lingkungan sekolah 
mereka selama kegiatan 
pembelajaran dengan tertib 
6 
d. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru mengenai tumbuhan yang 
mereka pelajari ketika 
pembelajaran di luar kelas 
berlangsung 
7 
e. Siswa bertanya mengenai 
tumbuhan yang mereka pelajari 
ketika belum jelasa 
8 
f. Siswa mampu menyebutkan nama 
bagian tumbuhan ketika ditanya 
oleh guru 
9 
g. Siswa mengetahui masing-masing 
bagian tumbuhan serta fungsinya 
10 
Kegiatan Penutup a. Siswa mampu menajwab 
pertanyaan saat dilakukan evaluasi 
di dalam kelas 
11 
b. Siswa memperhatikan penjelasan 
dari guru mengenai kesimpulan 
kegiatan yang dilakukan hari ini 
12 
c. Siswa memperhatikan pesan-pesan 
guru untuk selalu rajin belajar 
13 




Adapun kriteria penilaian pada observasi partisipasi siswa 
adalah sebagai berikut : 
1) Rentang skor 1 sampai 4 
2) Keterangan skor 1 sampai 4 adalah sebagai berikut : 
a) Skor 4, apabila siswa mampu melakukannya secara 
mandiri 
b) Skor 3, apabila siswa dapat melakukan namun 
dengan bantuan  verbal 
c) Skor 2, apabila siswa dapat melakukan dengan 
dibimbing guru 
d) Skor 1, apabila siswa tidak dapat melakukan 
Berdasarkan rentang skor, maka dapat diketahui bahwa 
skor tertinggi (Xt) adalah 52 dan skor terendah (Xr) adalah 13. 
Skor tersebut kemudian dibagi menjadi empat kategori skor. 
Kategori tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 7. Kriteria penilaian Partisipasi Siswa 
Skor Kategori 
42, 26 – 52, 0 Baik sekali 
35, 76 – 42, 75 Baik 
22, 76 – 35, 75 Cukup 
9, 75 – 22, 75 Kurang 
 
b. Kisi-kisi lembar panduan observasi kinerja guru 
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Panduan observasi kinerja guru berdasarkan langkah-
langkah pengajaran yang dilakukan guru dalam pembelajaran IPA 
dengan materi bagian tubuh tumbuhan menggunakan pendekatan 
lingkungan alam sekitar. Berikut ini disajikan dalam bentuk tabel 
kisi-kisi kinerja guru dalam membelajarkan IPA menggunakan 
pendekatan lingkungan alam sekitar : 
Tabel 8. Kisi-kisi lembar observasi kinerja guru dalam 
pembelajaran IPA bagian tumbuhan menggunakan 
pendekatan lingkungan alam sekitar 






Kegiatan Awal a. Guru mengkondisikan siswa untuk 
memulai pembelajaran 
1 
b. Guru menghubungkan pengalaman siswa 
yang berkaitan dengan tumbuhan di 
sekitar siswa 
2 
Kegiatan Inti a. Guru menjelaskan yang dimaksud 
dengan tumbuhan 
3 
b. Guru menjelaskan apa saja bagian-
bagian tumbuhan yang utama 
4 
c. Guru menjelaskan kepada siswa jika 
mereka akan melakukan pembelajaran di 
luar kelas 
5 
d. Guru membimbing siswa untuk keluar 
dari kelas, berganti ke lingkungan sekitar 
sekolah 
6 
e. Guru mengarahkan siswa pada satu 
tumbuhan yang telah dikenal mereka  
7 
f. Guru menunjukkan bagian-bagian 
tumbuhan secara langsung kepada siswa 
8 
g. Guru memberi penjelasan lagi mengenai 
bagian-bagian tumbuhan tersebut 
9 
h. Guru melakukan tanya-jawab kepada 





a. Guru menyimpulkan materi yang telah 
mereka pelajari setelah kembali ke kelas 
11 
b. Guru memberikan pesan-pesan kepada 






Adapun kriteria penilaian pada observasi kinerja guru 
adalah sebagai berikut : 
1) Rentang skor 1 sampai 4 
2) Keterangan skor 1 sampai 4 adalah sebagai berikut : 
a) Skor 4 : apabila guru melakukan tindakan 
pengajaran sesuai rencana 
b) Skor 3 : apabila guru melakukan tindakan 
pengajaran di luar  rencana namun masih 
berhubungan 
c) Skor 2 : apabila guru melakukan tindakan 
pengajaran di luar konteks yang telah direncanakan 
d) Skor 1 : apabila guru tidak melakukan tindakan yang 
telah direncanakan 
Berdasarkan skor tertinggi atau Xt dan skor terendah atau Xr yang 
kemungkinan diperoleh siswa, maka dapat diketahui bahwa 
jumlah skor tertinggi (Xt) adalah 48 dan skor terendah (Xr) 
adalah 12. Skor tersebut dapat dibagi menjadi 4 (empat) kategori 
skor. Kategori tersebut adalah sebagai berikut : 
Tabel 9. Kriteria Penilaian Kinerja Guru 
Skor Kategori 
38, 0 – 48, 0 Baik sekali 
25, 0 – 37, 0 Baik 
10, 0  – 24, 0 Cukup 




H. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Nana syaodih sukmadinata (2006: 228) mengemukakan 
bahwa validitas instrumen menunjukkan suatu hasil dari suatu pengukuran 
menggambarkan segi atau aspek yang diukur. Instrumen dalam penelitian 
ini ialah Instrumen tes hasil belajar, instrumen observasi dan dokumentasi. 
Uji validitas dalam penelitian ini dengan meminta penilaian dan meminta 
pertimbangan dari ahli (profesional judgement). Ahli yang ditunjuk ialah 
dosen pembimbing dan guru kelas.  
Uji validitas dalam instrumen penelitian ini menggunakan validitas 
isi dan validitas logis. Validitas isi digunakan dalam instrumen tes. 
Validitas instrumen pada instrumen tes dilakukan untuk mengukur 
kesesuaian antara subyek di lapangan dengan kurikulum yang digunakan. 
Validitas logis digunakan dalam instrumen observasi dan dokumentasi. 
Suharsimi Arikunto (2010: 212) mengatakan bahwa instrumen yang 
dikatakan memiliki validitas logis karena dalam pembuatan instrumen 
tersebut dengan suatu usaha hati-hati melalui cara-cara yang benar 
sehingga menurut logika akan dicapai suatu tingkat validitas yang 
dikehendaki.  
I. Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
deskriptif kuantitatif dengan persentase dan grafik. Data berupa persentase 
dan angka-angka yang diperoleh dari pedoman observasi dan tes hasil 
belajar mengenai mata pelajaran IPA dengan materi bagian tubuh 
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tumbuhan, selanjutnya menggunakan analisis data kualitatif untuk 
memproses dan membahas angka dan persentase yang telah didapatkan. 
Perolehan skor dari pre-test dan post-test akan dibandingkan untuk 
mengetahui ada tidaknya peningkatan prestasi pada siswa sebelum dan 
sesudah perlakuan. Pemerolehan skor menggunakan pedoman penilaian 
yang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto (2006: 102), sebagai berikut : 
 
 
 Keterangan : 
 NP :  Nilai yang dicari 
 R :  Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM :  Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 :  Bilangan tetap  
Persentase peningkatan prestasi belajar IPA dengan materi bagian 
tumbuhan pada siswa tunagrahita ringan, antara pre-test dengan post-test I 






NP =   R    x 100 
    SM 
 
 
Presentase Peningkatan = 
Nilai  𝑃𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡− 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡
Nilai maksimal




J. Indikator Keberhasilan 
Tingkat keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini ditandai 
dengan adanya peningkatan pada prestasi belajar IPA dengan meteri 
bagian tumbuhan pada siswa tunagrahita ringan di SLB Negeri 1 Sleman 
Yogyakarta. Keberhasilan penelitian tersebut ditandai dengan: 
1. Pencapaian nilai pre-test < nilai post-test, nilai yang diperoleh siswa 
sebelum perlakuan lebih kecil dibandingkans etelah diberikan 
perlakuan. 
2. Nilai yang diperoleh setelah diberi perlakuan mampu mencapai 
ataupun melebihi kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang telah 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Tempat penelitian peningkatan prestasi belajar IPA menggunakan 
pendekatan lingkungan alam sekitar ini dilaksanakan di SLB Negeri I Sleman 
Yogyakarta. Sekolah ini berada di daerah Pakem yang beralamatkan di  jalan 
Kaliurang Km. 17,5 Pakem Gede, Pakem, Sleman, Yogyakarta. Sekolah ini 
berada di 100 meter dari jalan Kaliurang, berletak di pinggir perkampungan 
warga dengan beberapa petak persawahan berada di kiri, kanan dan depan 
gedung sekolah, dengan dua gerbang depan sekolah dan satu gerbang 
belakang sekolah, dikelilingi dengan pagar tembok yang cukup tinggi. SLB 
Negeri 1 Sleman menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar untuk anak 
berkebutuhan khusus, khususnya untuk anak tunagrahita, namun pada 
implementasinya dilapangan terdapat siswa dengan autisme, ketunarunguan 
dan siswa dengan hambatan fisik.   
SLB Negeri 1 Sleman memiliki ruang-ruang dan sarana-prasarana 
penunjang kegiatan belajar mengajar berupa gedung kantor, ruang kepala 
sekolah, ruang konsultasi, ruang UKS, ruang speech terapi, ruang E-Learning, 
ruang parkir, 18 ruang kelas, ruang dapur, ruang koperasi, ruang ketrampilan, 
ruang musik, ruang bengkel, asrama, ruang ibadah, aula, perlengkapan 
BKPBI, perlengkapan band, perlengkapan ketrampilan boga, perlengkapan 
ketrampilan  busana, perlengkapan perlengkapan rias, perlengkapan 
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ketrampilan bengkel, peralatan ketrampilan menari, perlengkapan 
ketrampilan pertanian, perlengkapan olahraga dan kursi roda.  
Dilihat dari segi fisik sarana dan prasarana yang terdapat di sekolah 
sudah cukup memadai. SLB Negeri 1 Sleman didukung oleh 25 tenaga 
pengajar dan 11 karyawan. Sekolah ini memiliki beberapa program vokasi 
dan ekstrakurikuler, antara lain seni tari, tata boga, membatik, tata busana, 
perbengkelan, seni musik, pertanian dan bina diri.  
B. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa tunagrahita kategori ringan yang 
duduk di kelas III SDLB/C, SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta. Anak 
tunagrahita ringan kelas III SDLB/C berjumlah 2 orang siswa dan dua anak 
tunagrahita ringan tersebut berjenis kelamin laki-laki. Adapun identitas 
subjek penelitian sebagai berikut : 
1. Subjek pertama 
a. Identitas Subjek 
Nama   :  GCP 
Tempat, tanggal lahir :  Sleman, 18 Agustus 2004 
Jenis Kelamin  :  Laki-laki  
Agama   :  Islam 
Jenis Ketunaan  :  Tunagrahita ringan 
Alamat   :  Blekik, RT 04/26 Sardonoharjo, Ngaglik, 




b. Karakteristik Subjek 
Subjek merupakan siswa yang secara fisik nampak seperti 
anak normal lainnya. GCP memiliki postur yang sedikit gemuk, 
berpotongan rambut cepak. Kemampuan motorik pada diri GCP, baik 
itu motorik halus dan motorik kasar berkembang dengan cukup baik 
hingga siswa mampu melakukan aktivitas sehari-hari tanpa bantuan 
orang lain.  
Dalam kegiatan belajar mengajar anak termasuk cukup aktif 
bertanya kepada guru maupun berkomentar apapun yang dikatakan 
oleh guru ketika mengajar di depan kelas, tidak mampu berkonsentrasi 
pada pelajaran dalam waktu yang lama, mudah terpengaruh dengan 
temannya. Untuk akademik, anak sudah mampu membaca namun 
masih dengan cara mengeja setiap kata di dalam satu kalimat, telah 
mampu menulis dengan lancar dan mampu mengerjakan soal 
matematika dengan hitungan di bawah 20 tanpa bantuan. Namun 
dalam pembelajaran IPA khususnya pada pembahasan mengenai 
bagian tubuh tumbuhan, anak masih belum dapat memahami. Terlebih 
dalam mempelajari fungsi pada tiap bagiannya dan pemanfaatannya 
untuk kehidupan manusia. Rendahnya tingkat pemahaman siswa 
berdampak pada prestasi belajarnya yang  juga rendah pada nilai rapor 




2. Subjek Kedua 
a. Identitas Subjek 
Nama   :  ABA 
Tempat, Tanggal lahir : Sleman, 10 Agustus 2004 
Jenis Kelamin  :  Laki-laki  
Agama   :  Islam 
Jenis Ketunaan  :  Tunagrahita ringan 
Alamat   :  Pojok Harjobinangun, Pakem, Sleman 
b. Karakteristik Subjek 
Subjek merupakan siswa dengan penampilan seperti anak 
normal lainnya, hanya saja siswa kurang mampu merawat diri 
sehingga terlihat sedikit kotor. Saat di dalam kelas, siswa ABA suka 
mengganggu temannya dan sedikit usil sehingga guru sering menegur 
sampai memarahinya ketika pelajaran berlangsung. Siswa sulit 
berkonsentrasi pada saat pembelajaran berlangsung, kurang mampu 
mengingat materi pembelajaran sehingga harus dilakukan 
pengulangan.  Pemahaman siswa terhadap mata pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam masih relatif rendah, terlebih pada pengenalan 
bagian tumbuhan. Subjek ABA masih merasa kesulitan dalam 
mengenal tiap bagian tubuh tumbuhan terlebih manfaatnya bagi 
manusia, hal itu juga berdampak pada rendahnya pencapaian nilai 




C. Deskripsi Kegiatan Pra Tindakan 
Sebelum kegiatan penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu 
melakukan kegiatan pra tindakan. Kegiatan pra tindakan secaram umum 
dilaksanakan di SLB Negeri 1 Sleman, di lingkungan sekolah maupun di 
dalam kelas yang akan digunakan dalam penelitian yaitu kelas III SDLB/C. 
Adapun kegiatan-kegiatan pra tindakan tersebut telah dirumuskan secara 
seingkat dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 10. Kegiatan Pra Tindakan Kelas 
Tanggal Kegiatan 
14 januari 2015 Meminta izin dengan kepala sekolah SLB Negeri 1 
Sleman untuk melakukan penelitian selama proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.  
20 Januari 2015 Berunding dan membuat kesepakatan dengan guru 
kelas III SDLB/C tentang waktu pelaksaan penelitian 
tindakan kelas. 
21 Jauari 2015 Diskusi dan konsultasi dengan guru kelas III 
SDLB/C mengenai soal pre-test ilmu pengetahuan 
alam dengan materi bagian tubuh tumbuhan, serta 
meminta validasi instrumen tes ilmu pengetahuan 
alam dengan materi tumbuhan. 
27 Januari 2015 Memberikan soal pre-test kepada subjek penelitian 
28 Januari 2015 Melakukan kolaborasi dengan guru kelas dalam 
pembuatan RPP, materi serta media pendamping 
dalam pelaksanaan penelitian mengenalkan bagian 
tubuh tumbuhan dengan pendekatan lingkungan 
alam sekitar. Tidak lupa juga mendiskusikan soal 




D. Deskripsi Kemampuan Awal Mengenal Bagian Tubuh Tumbuhan 
Siswa Tunagrahita Ringan 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 siswa 
yang merupakan siswa kelas III SDLB/C. Sebelum dilaksanakan tindakan 
penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan tes untuk mengetahui 
kemampuan masing-masing siswa dalam mengenal bagian utama pada 
tubuh tumbuhan atau yang biasa disebut dengan pre-test. Tes kemampuan 
awal dalam mengenal bagian tubuh tumbuhan, berupa 20 butir soal yang 
terdiri dari 10 butir soal pilihan ganda dan 10 butir soal pertanyaan lisan. 
Hasil nilai pre-test mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
mengenal bagian tubuh tumbuhan pada siswa tunagrahita ringan kelas III 
SDLB/C, dapat diamati dalam sajian tabel dibawah ini : 
















1. GCP 65 80 47 58,75 Kurang 
2. ABA 65 80 41 51,25 Kurang Sekali 
 
Tabel diatas menunjukan pre-test kemampuan mengenal bagian 
tubuh tumbuhan pada kedua subjek. Skor yang diperoleh subjek GCP 
sebesar 47 dari skor maksimal 80 dan nilai yang diperoleh subjek dalam 
persentase sebesar 58,75% dan masuk dalam kategori kurang. Sedangkan 
skor yang diperoleh subjek ABA sebesar 41 dari skor maksimal 80 dan 
nilai yang diperoleh subjek dalam persentase sebesar 51,25% dan masuk 
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dalam kategori kurang sekali. Skor keduanya belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu sebesar 65%.  
Tes kemampuan awal mengenal bagian tubuh tumbuhan berjumlah 
20 butir berupa pengenalan bagian tubuh tumbuhan, fungsi tiap bagiannya, 
pemanfaatannya bagi manusia ataupun cara merawatnya. Kemampuan 
kedua siswa tersebut hampir sama, dapat menjawab beberapa soal 
mengenai tumbuhan yang pernah dilihatnya namun untuk menyebutkan 
bagiannya secara terpisah masih mengalami kesulitan, terlebih dalam 
menyebutkan fungsi dasar  bagian tubuh tumbuhan tersebut. Guru masih 
banyak memberi bimbingan ketika siswa mengerjakan setiap soal, terlebih 
ketika mereka mengalami kesulitan dalam memahami pertanyaan 
mengenai fungsi tiap bagian tumbuhan dan pemanfaatannya. Meskipun 
bantuan verbal dan non-verbal telah diberikan, tetap ada beberapa soal 
yang memang belum mampu dijawab oleh siswa. 
Data hasil pre-test kemampuan mengenal bagian tubuh tumbuhan 
siswa tunagrahita kelas III SDLB/C disajikan dalam bentuk diagram grafis 





Gambar 3. Histogram kemampuan awal mengenal bagian tubuh 
tumbuhan pada siswa tunagrahita kategori ringan kelas III SDLB di 
SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta. 
 
Gambar pada grafik diatas menunjukkan bahwa nilai kemampuan 
siswa memahami bagian tubuh tumbuhan masih berada dibawah nilai 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditentukan sekolah. Adapun 
nilai pre-test masing-masing siswa adalah  GCP 58,75% masuk ke dalam 
kategori kurang dan nilai ABA 51,25% termasuk dalam kategori kurang 
sekali, nilai keduanya belum memenuhi KKM sebesar 65%. 
E. Pelaksanaan Tindakan Tentang Peningkatan Kemampuan Mengenal 
Bagian Tubuh Tumbuhan Menggunakan Pendekatan Lingkungan 
Alam Sekitar 
1. Siklus I 
a. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Tindakan pada siklus I pada penelitian ini dilaksanakan 
sebanyak 5 kali pertemuan, 4 pertemuan untuk proses 

















Satu kali pertemuan dilaksanakan selama 60 menit atau 2 jam 
pelajaran. Pelaksanaan tindakan menggunakan pendekatan 
lingkungan alam sekitar yang dilaksanakan secara berturut-turut 
dari bulan Februari. Pada pelaksanaan tindakan silus I dilakukan 
pembagian tugas antara guru dan peneliti, guru memberikan 
tindakan dan peneliti sebagai pengamat jalannya proses 
pembelajaran. Pelaksanaan tindakan siklus I diuraikan lebih 
terperinci, sebagai berikut :  
1) Pertemuan I 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 4 Februari 
2015, pada pukul 08.30 – 09.00 kemudian dilanjutkan 09.30 – 
10.00 WIB di kelas III SDLB/C. Materi pada pertemuan 
pertama ialah pengenalan siswa dengan tumbuhan pohon 
pisang, tiap bagian tumbuhan tersebut serta pemanfaatannya 
bagi kehidupan manusia. Adapun langkah-langkah proses 
kegiatan pembelajarannya sebagai berikut : 
a) Kegiatan Awal 
(1) Guru menanyakan kepada siswa apakah sudah siap 
mengikuti pelajaran, kemudian guru memimpin doa. 
(2) Guru mengkondisikan siswa untuk bersiap memulai 
proses pembelajaran dengan memberikan motivasi 
apabila siswa belajar dengan tekun akan mendapat nilai 
yang baik dan menajdi pintar. 
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(3) Guru memulai dengan melakukan tanya-jawab kepada 
siswa mengenai tanaman apa saja yang mereka temui 
ketika berangkat sekolah. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Setelah kegiatan tanya-jawab usai. Guru menjelaskan 
mengenai tumbuhan pada umumnya, bagian-bagian 
utamanya, yaitu akar, batang, daun, serta ada beberapa 
tumbuhan yang memiliki bunga dan buah. 
(2) Guru menerangkan satu tumbuhan yang sering siswa 
lihat di lingkungannya, yaitu pohon pisang. Melalui 
media gambar. Penjelasan tersebut berupa bagian daun 
pohon pisang, batang pohon pisang serta akar pohon 
pisang yang berada di dalam tanah berjenis akar serabut. 
Tidak lupa pohon pisang juga menghasilkan bunga dan 
buah yang biasa mereka makan.  
(3) Guru memberitahukan kegiatan mereka selanjutnya, 
melakukan pembelajaran di luar kelas dimana mereka 
dapat melihat tumbuhan pisang secara langsung. 
(4) Guru memberi arahan kepada siswa untuk keluar kelas 
secara tertib dan tidak mengganggu kelas yang lain, 
menuju lokasi dimana tumbuhan pisang berada yaitu di 
kebun belakang sekolah dekat dengan asrama. 
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(5) Guru mulai menjelaskan mengenai tumbuhan pisang 
yang ada di hadapan para siswa. Menunjuk bagian daun 
kemudian mejelaskannya kepada siswa serta manfaat 
daun bagi manusia. Kemudian beralih pada batang dan 
akar serta fungsinya, tidak lupa menjelaskan mengenai 
buah dan bunga yang juga terdapat pada pohon tersebut. 
(6) Guru membimbing siswa satu per satu dalam mengenal 
tiap bagian pohon pisang, juga mengulang penjelasan 
ke tiap siswa. 
(7) Guru bertanya kepada siswa bagian mana yang belum 
mereka mengerti untuk dijelaskan kembali. 
(8) Guru memberikan beberapa soal untuk dikerjakan 
sebagai tolak ukur apakah siswa telah benar-benar 
mengerti apa yang telah dijelaskan.  
c) Kegiatan Penutup 
(1) Guru melakukan kegiatan tanya jawab ketika telah 
kembali di kelas mengenai tumbuhan pisang yang baru 
saja mereka pelajari. Bagian daun tumbuhannya, batang, 
serta buah yang biasa dimakan setiap harinya. 
(2) Guru memberikan pesan-pesan kepada siswa agar rajin 
belajar. 




2) Pertemuan II 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 10 Februari 
2015, pada pukul 07.30 – 08.30 WIB di kelas III SDLB/C. 
Materi pada pertemuan pertama ialah pengenalan siswa dengan 
tumbuhan pohon pepaya, tiap bagian tumbuhan tersebut serta 
pemanfaatannya bagi kehidupan manusia. Adapun langkah-
langkah proses kegiatan pembelajarannya sebagai berikut : 
a) Kegiatan Awal 
(1) Guru menanyakan kepada siswa apakah sudah siap 
mengikuti pelajaran, kemudian doa dipimpin oleh guru. 
(2) Guru mengkondisikan siswa untuk tenang, bersiap 
memulai proses pembelajaran dengan memberikan 
motivasi apabila siswa belajar dengan tekun akan 
mendapat nilai yang baik dan menajdi pintar. 
(3) Guru memberitahukan materi pembelajaran kali ini 
yang akan dipelajari mereka ialah mengenai tumbuhan 
pepaya. 
(4) Guru memulai dengan melakukan tanya-jawab kepada 
siswa mengenai bagaimana bentuk tanaman pepaya, 
“apakah kalian pernah melihat pohon pepaya di sekitar 





b) Kegiatan Inti 
(1) Setelah kegiatan tanya-jawab usai. Guru mengulangi 
penjelasan mengenai tumbuhan pada pertemuan 
pertama, terutama bagian utamanya, yaitu akar, batang, 
daun. 
(2) Guru menerangkan tumbuhan pohon pepaya yang 
sering siswa lihat di lingkungannya, melalui media 
gambar. Penjelasan tersebut berupa bagian daun pohon 
pepaya, batang pohon pepaya serta akar pohon pepaya 
yang berada di dalam tanah berjenis akar tunggang. 
Tidak lupa bila pohon pisang juga memiliki bunga dan 
buah yang dapat mereka makan.  
(3) Selanjutnya guru memberitahukan kegiatan mereka, 
melakukan pembelajaran di luar kelas dimana mereka 
dapat melihat tumbuhan pepaya secara langsung. 
(4) Guru membimbing siswa keluar kelas secara tertib dan 
tidak mengganggu kelas yang lain, menuju lokasi 
dimana tumbuhan pepaya berada yaitu di kebun 
belakang sekolah dekat dengan asrama sama seperti 
lokasi pohon pisang di hari sebelumnya. 
(5) Guru memulai dengan mengulas sedikit mengenai 
pohon pisang yang telah mereka pelajari. 
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(6) Kemudian guru mulai menunjuk tiap bagian pohon 
pepaya kepada para siswa disertai penjelasan tiap 
bagiannya yang telah dijelaskan sedikit ketika di dalam 
kelas. 
(7) Guru mulai menjelaskan mengenai tumbuhan pepaya 
yang ada di hadapan para siswa. Menunjuk bagian daun 
kemudian mejelaskannya kepada siswa serta manfaat 
daun bagi manusia. Kemudian beralih pada batang dan 
akar serta fungsinya, tidak lupa menjelaskan mengenai 
buah dan bunga yang juga terdapat pada pohon tersebut. 
(8) Guru membimbing siswa satu per satu dalam mengenal 
tiap bagian pohon pepaya, juga mengulang penjelasan 
ke tiap siswa sampai siswa mengerti. 
(9) Guru bertanya kepada siswa bagian mana yang belum 
mereka mengerti untuk dijelaskan kembali. 
(10) Guru membimbing siswa untuk kembali ke kelas. 
(11) Guru memberikan beberapa soal untuk dikerjakan 
sebagai tolak ukur apakah siswa telah benar-benar 
mengerti apa yang telah dijelaskan. 
c) Kegiatan Penutup 
(1) Guru melakukan kegiatan tanya jawab ketika telah 
kembali di kelas mengenai tumbuhan pepaya yang baru 
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saja mereka pelajari. Bagian daun tumbuhan, batang, 
serta buah yang biasa dimakan setiap harinya. 
(2) Guru memberikan pesan-pesan kepada siswa agar rajin 
belajar. 
(3) Guru menutup pelajaran dengan berdoa bersama-sama. 
3) Pertemuan III 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 11 Februari 
2015, pada pukul 08.00 – 09.00 WIB di kelas III SDLB/C. 
Materi pada pertemuan pertama ialah pengenalan siswa dengan 
tumbuhan pohon ketela, tiap bagian tumbuhan tersebut serta 
pemanfaatannya bagi kehidupan manusia. Adapun langkah-
langkah proses kegiatan pembelajarannya sebagai berikut : 
a) Kegiatan Awal 
(1) Guru menanyakan kepada siswa apakah sudah siap 
mengikuti pelajaran, kemudian guru memimpin doa. 
(2) Guru mengkondisikan siswa untuk bersiap memulai 
proses pembelajaran dengan memberikan motivasi 
apabila siswa belajar dengan tekun akan mendapat 
nilai yang baik dan menajdi pintar. 
(3) Guru memberitahukan materi pembelajaran yang akan 
dipelajari ialah mengenai tumbuhan. 
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(4) Guru memulai dengan melakukan tanya-jawab kepada 
siswa mengenai tanaman apa saja yang mereka temui 
ketika berangkat sekolah tadi. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Setelah kegiatan tanya-jawab usai. Guru mengulas 
pelajaran pada pertemuan sebelumnya, mengenai 
bagian-bagian utama pohon pepaya, yaitu akar, batang, 
daun serta buah dan bunga yang menjadi kesatuan 
dengan tumbuhan tersebut. 
(2) Guru menerangkan satu tumbuhan yang sering siswa 
lihat di sekitar rumahnya, pada daerah persawahan 
dan lingkungannya yang lain, yaitu pohon ketela. 
Melalui media gambar. Penjelasan tersebut berupa 
bagian daun pohon ketela, batang pohon ketela serta 
akar pohon ketela yang dapat dikonsumsi oleh 
manusia. Serta pohon ketela yang tidak memiliki 
bunga dan cadangan makanan yang disimpan di 
dalam akar.  
(3) Selanjutnya guru memberitahukan kegiatan mereka, 
bahwa mereka akan melakukan pembelajaran di luar 
kelas dimana para siswa dapat melihat tumbuhan 
ketela secara langsung. 
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(4) Guru memberi arahan kepada siswa untuk keluar 
kelas secara tertib dan tidak mengganggu kelas yang 
lain, menuju lokasi dimana tumbuhan ketela berada 
yaitu di kebun belakang sekolah. 
(5) Guru memulai dengan menunjukan tiap bagian 
tumbuhan kepada para siswa. 
(6) Guru mulai menjelaskan mengenai tumbuhan pisang 
yang ada di hadapan para siswa. Menunjuk bagian 
daun kemudian mejelaskannya kepada siswa serta 
manfaat daun bagi manusia. Kemudian beralih pada 
batang dan akar serta fungsinya bagi tumbuhan 
tersebut, tidak lupa menjelaskan mengenai buah dan 
bunga yang juga terdapat pada pohon tersebut. 
(7) Guru membimbing siswa satu per satu dalam 
mengenal tiap bagian pohon ketela, juga mengulang 
penjelasan ke tiap siswa. 
(8) Guru bertanya kepada siswa bagian mana yang belum 
mereka mengerti untuk dijelaskan kembali secara 
lebih perlahan sampai siswa mengerti. 
(9) Guru memberikan beberapa soal untuk dikerjakan 
sebagai tolak ukur apakah siswa telah benar-benar 




c) Kegiatan Penutup 
(1) Guru melakuka kegiatan tanya jawab ketika telah 
kembali di kelas mengenai tumbuhan ketela yang baru 
saja mereka pelajari. Bagian daun tumbuhannya, 
batang, serta buah yang biasa dimakan setiap harinya. 
(2) Guru memberikan pesan-pesan kepada siswa agar rajin 
belajar. 
(3) Guru menutup pelajaran dengan berdoa bersama-sama. 
4) Pertemuan IV 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 17 Februari 
2015, pada pukul 07.30 – 08.30 WIB di kelas III SDLB/C. 
Materi pada pertemuan pertama ialah pengenalan siswa dengan 
tumbuhan pohon pisang, tiap bagian tumbuhan tersebut serta 
pemanfaatannya bagi kehidupan manusia. Adapun langkah-
langkah proses kegiatan pembelajarannya sebagai berikut : 
a) Kegiatan Awal 
(1) Guru menanyakan kepada siswa apakah sudah siap 
mengikuti pembelajaran, kemudian guru memimpin 
doa. 
(2) Guru mengkondisikan siswa untuk bersiap memulai 
proses pembelajaran dengan memberikan motivasi 
apabila siswa belajar dengan tekun akan mendapat 
nilai yang baik dan menajdi pintar. 
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(3) Guru memberitahukan materi pembelajaran yang akan 
dipelajari ialah mengenai bagian tubuh tumbuhan. 
(4) Guru memulai dengan melakukan tanya-jawab kepada 
para siswa mengenai ketiga tanaman yang telah 
mereka pelajari di pertemuan sebelumnya yaitu 
mengulas tentang pohon pisang, pohon pepaya, dan 
pohon ketela. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Setelah kegiatan tanya-jawab usai. Guru menjelaskan 
mengenai kegiatan yang akan mereka lakukan, yaitu 
mengeksplorasi ke lingkungan sekitar sekolah. Untuk 
melihat lebih banyak tumbuhan yang ada di 
lingkungan tempat tinggal siswa.. 
(2) Guru menasihati siswa agar tidak mengganggu 
lingkungan sekitar ketika kegiatan eksplorasi 
berlangsung.  
(3) Guru membimbing kedua siswa menyusuri 
lingkungan sekitar sekolah, melewati perkampungan 
di dekat sekolah. 
(4) Guru memberi penjelasan secara spontan sesuai 
tumbuhan yang ditemui. Ketika melewati pohon 
pisang, guru mengingatkan kembali mengenai materi 
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pohon pisang yang mereka pelajari. Begitupula ketika 
melihat pohon pepaya. 
(5) Guru menjelaskan mengenai tumbuhan padi yang juga 
dilewati oleh para siswa. Kemudian ketika melewati 
tumbuhan pohon mangga, guru kembali menjelaskan 
bagian tumbuhannya. Sepanjang proses pembelajaran 
diluar kelas siswa dapat mengikuti dengan baik 
meskipun sering ditegur ketika perhatiannya teralih. 
(6) Selama kegiatan eksplorasi guru membebaskan siswa 
untuk bertanya bila ada yang belum dimengerti. 
(7) Setelah kegiatan eksplorasi lingkungan sekitar 
sekolah usai, guru membimbing siswa untuk kembali 
ke sekolah. 
(8) Guru menjelaskan cara merawat tanaman kepada 
siswa dengan memberi pupuk dan menyiraminya agar 
tanaman-tanaman tersebut tumbuh subur, serta 
memperkenalkan beberapa peralatan yang biasa 
digunakan untuk merawat tanaman sesampainya di 
sekolah. 
(9) Saat tiba di kelas guru memberikan beberapa soal 





c) Kegiatan Penutup 
(1) Guru melakukan kegiatan tanya jawab kembali 
mengenai kegiatan pengeksplorasi lingkungan sekitar 
sekolah yang baru saja mereka lakukan. Serta 
menanyakan apakah siswa telah mengerti dengan apa 
yang telah dijelaskan. 
(2) Guru memberikan motivasi dan pesan-pesan kepada 
siswa agar rajin belajar. 
(3) Guru menutup pelajaran dengan berdoa bersama-sama. 
5) Pertemuan V 
Pertemuan kelima dilaksanakan pada tanggal 18 Februari 2015 
pukul 07.30 – 08.30 WID di kelas III SDLB/C. Pada 
pertemuan kelima ini guru membagikan soal untuk melakukan 
post-test siklus I mengenai bagian-bagian utama tumbuhan. 
Siswa diminta untuk mengerjakan soal-soal tersebut untuk 
mengukur berapa banyak materi yang telah dikuasai siswa 
selama pertemuan berlangsung. 
b. Data Hasil Observasi Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini, peneliti 
berkolaborasi dengan guru kelas dalam melaksanakan 
pembelajaran. Guru berperan sebagai pelaku tindakan dan peneliti 
berperan sebagai pengamat dalam jalannya proses tindakan. Data 
ini diperoleh dari dua macam pengamatan, yaitu partisipasi siswa 
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di dalam proses pelaksanaan tindakan dan kinerja guru dalam 
menerapkan pendekatan lingkungan alam sekitar dalam proses 
pelaksanaan tindakan dengna materi bagian tumbuhan. Peneliti 
juga melakukan pengamatan pada prestasi belajar siswa dan 
pemahamannya terhadap materi yang diberikan. 
1) Deskripsi Hasil Observasi Partisipasi Siswa 
Pada pertemuan awal dan kedua, ketika guru memberikan 
pertanyaan-pertanyaan mengenai tumbuhan di sekitar mereka 
yang mereka lihat ketika berangkat ke sekolah. Siswa masih 
membutuhkan bimbingan dalam mengetahui tumbuhan apa saja 
yang mereka sering temui. Dalam menerima penjelasan 
mengenai bagian masing-masing tumbuhan ketika diluar kelas 
kedua siswa masih memerlukan pengawasan agar tidak 
mengganggu kelas yang lain ataupun siswa lain yang kebetulan 
lewat. Siswa ABA masih banyak membutuhkan bimbingan dari 
guru dalam mengeksplorasi tumbuhan di lingkungan sekitar 
mereka serta mudah teralihkan perhatian dan sulit untuk 
berkonsentrasi. Untuk siswa GCP, ia lebih mampu bersikap 
tenang dan mendengarkan penjelasan dari guru ketika 
penjelasan di luar ruangan namun siswa mudah terpengaruh 
oleh temannya hingga beberapa kali guru harus menegur ketika 
perhatiannya teralihkan.  Data partisipasi siswa pada siklus I 
dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 12. Data Partisipasi Siswa Pada Siklus I 
Keterangan 
GCP ABA 
Skor Persentase Kategori Skor Persentase Kategori 
Pertemuan 1 38 78,07% Baik 36 69,23% Baik 
Pertemuan 2 36 69,23% Baik 37 71,15% Baik 
Pertemuan 3 44 84,61% Baik sekali 39 75,00% Baik 
Pertemuan 4 47 90,38% Baik sekali 42 80,76% Baik 
Rata-rata 41 79,32% Baik  38 74,03% Baik 
 
Tabel diatas memperlihatkan skor partisipasi siswa selama 
kegiatan tindakan dilakukan. Berdasarkan tabel diatas subjek 
GCP memperoleh skor rata-rata 41 dengan persentase 79,32% 
masuk dalam kategori baik dan subjek ABA memperoleh skor 
rata-rata 38 dengan persentase 74,03% masuk dalam kategori 
baik. 
2) Deskripsi Hasil Observasi Kinerja Guru 
Pada awal pertemuan guru telah menanyakan beberapa 
pertanayan mengenai tumbuhan apa saja yang mereka dapat 
jumpai di sekitar lingkungan mereka. Guru menghubungkan 
tumbuhan-tumbuhan yag siswa lihat dengan pelajaran mereka. 
Setelah sesi tanya-jawab selesai guru mulai menerangkan 
mengenai tumbuhan yang merupakan salah stau mahluk 
ciptaan Tuhan yang dapat dimanfaatkan oleh manusia, baik itu 
daun, buah, akar, batang, atau bunganya.  
Komunikasi antara guru dan siswa-siswanya juga lancar. 
Guru membimbing siswa dengan telaten dalam menerangkan 
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dengan jelas kepada masing-masing siswa ketika mengadakan 
pembelajaran di luar ruangan kelas. Materi yang diajarkan telah 
sesuai dengan apa yang peneliti dan guru sudah diskusikan 
sebelumnya.  Guru juga memberikan beberapa motivasi kepada 
siswa ketika pelajaran berlangsung. Data kinerja guru dalam 
pelaksanaan tindakan pada siklus I dapat dilihat dalam tabel 
berikut : 




Skor Persentase Kategori 
Pertemuan 1 45 93,75% Baik sekali 
Pertemuan 2 42 87,50% Baik sekali 
Pertemuan 3 43 89,50% Baik sekali 
Pertemuan 4 43 89,50% Baik sekali 
Rata-rata skor 43,25 90,10% Baik sekali 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat data kinerja guru selama 
tindakan pada siklus I berlangsung. Nilai rerata observasi kinerja 
guru dalam pengenalan bagian tumbuhan kepada siswa ialah 
90,10% dengan kategori baik sekali.  
c. Data Tes Hasil Belajar Pasca Tindakan Siklus I 
Data hasil observasi kemampuan siswa tunagrahita dalam 
mengenal bagian tubuh tumbuhan kelas III SDLB/C, dengan siswa 
bernama GCP dan ABA didapat dari post-test siklus I yang 
diberikan kepada siswa, berupa 20 soal terdiri dari 10 pilihan 
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ganda dan 10 pertanyaan lisan dengan gambar. Kedua siswa 
memperoleh nilai, GCP 76,25% dan ABA mendapat 70,00%.  
Hasil post-test siklus I dapat dilihat dalam sajian tabel sebagai 
berikut : 
















1. GCP 65 80 61 76,25 Baik 
2. ABA 65 80 56 70,00 Cukup 
Data tabel diatas menunjukkan hasil post-test siklus I 
mengenai kemampuan mengenal bagian-bagian utama tubuh 
tumbuhan pada kedua subjek bernama GCP dan ABA. Skor yang 
diperoleh siswa GCP ialah 61(76,25%) dari skor maksimal 80 
dengan kategori baik, dan skor yang diperoleh ABA ialah 56 
(70,00%) dari skor maksimal 80 dengan kategori cukup. Skor 
tersebut diatas telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang 
ditetapkan, yaitu 65. Kedua subyek mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan hasil nilai kemampuan awal mereka. GCP 
mengalami peningkata dari 47 (58,75%) pada kemampuan awal 
(pre-test) menjadi 61 (76,25%) pasca post-test tindakan siklus I, 
sedangkan ABA mengalami peningkatan dari 41(51,25%) pada 
pre-test menjadi 56(70,00%) pasca post test tindakan siklus I.  
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Data hasil post test siklus I prestasi belajar IPA dalam 
mengenal batama tubuh tumbuhan dengan pendekatan lingkungan 
alam sekitar dapat dilihat dalam bentuk sajian grafik di bawah ini: 
 
 
Gambar 4. Histogram hasil post test  siklus I mengenal bagian tubuh 
tumbuhan pada siswa tunagrahita kategori ringan kelas III SDLB di 
SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta. 
 
Dari gambar histogram diatas dapat diketahui bahwa hasil 
post test siklus I, kedua subjek GCP dan ABA telah mampu 
mencapai nilai KKM yang ditentukan yaitu 65%. Meskipun begitu 
dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan, siswa GCP dan ABA 
masih mendapatkan banyak bantuan baik verbal dan non verbal, 
serta ada beberapa bagian yang masih membutuhkan pemantapan 
lebih lanjut. Siswa GCP mampu mengerjakan soal mengenai 
bagian yang dinamakan daun maupun batang yang nampak pada 
tumbuhan meskipun tumbuhannya berbeda-beda, telah mampu 














post test siklus I
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dengan baik. Namun dalam mengenali manfaat tiap bagiannya 
siswa GCP masih mengalami sedikit kesulitan terlebih untuk 
pemeliharaan tanaman itu sendiri siswa juga belum mampu. 
Sedangkan untuk siswa ABA, ia masih lebih banyak mendapat 
arahan dari guru dalam mengerjakan soal, siswa belum dapat 
mengerjakan soal mengenai fungsi bagian tumbuhan, bentuk dari 
bagian-bagiannya siswa juga masih mengalami sedikit kesulitan.  
d. Refleksi Tindakan Siklus I 
Hasil dari pengamatan dan evaluasi pada siklus I yang telah 
dilaksanakan telah diketahui bahwa kemampuan mengenal bagian-
bagian utama tubuh tumbuhan pada anak tunagrahita ringan telah 
meningkat dibandingkan pada saat pre test. Berdasarkan hasil 
pengamatan tersebut dapat dilihat hasil skor peningkatan 
kemampuan mengenal bagian tubuh tumbuhan menggunakan 
pendekatan lingkungan alam sekitar pada anak tunagrahita ringan 
kelas III SDLB/C pada siklus I, ditunjukkan dalam tabel di bawah 
ini : 
Tabel 15. Peningkatan Kemampuan Mengenal Bagian Utama 
Tubuh Tubuhan Dari Pre Test Ke  Post Test  Siklus I 










GCP 47 58,75 % 61 76,25 % 14 17,50 % 




Berdasarkan tabel diatas skor kemampuan mengenal bagian 
tubuh tumbuhan yang dikuasai siswa GCP mengalami peningkatan 
dari skor yang diperoleh pada tahap pre test sebesar 47 menjadi 61 
setelah dilakukan evaluasi pada post test siklus I dengan 
mengalami peningkatan skor seberas 14. Sedangkan untuk siswa 
ABA dari skor pre test  mendapat 41, setelah dilakukan evaluasi 
pada post test siklus I siswa ABA mendapat skor 56 dengan 
peningkatan skor sebanyak 15.    
Peningkatan kemampuan mengenal bagian utama tubuh 
tumbuhan pada kedua siswa dari pre tset ke post test siklus I, 
disajikan dalam diagram berikut ini : 
 
 
Gambar 5. Histogram hasil peningkatan kemampuan mengenal bagian 
utama tubuh tumbuhan dari pre test  ke post test  siklus I  
 
Berdasarkan gambar diatas menggambarkan mengenai 














post test siklus I
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dari  pre test ke  post test  siklus I pada siswa GCP dan ABA. Dari 
gambar diatas terlihat kedua siswa mengalami peningkatan skor 
nilai yang cukup baik. Siswa GCP yang pada saat pre test 
mendapatkan nilai 58,75% meningkat menjadi 76,25% dengan 
jumlah peningkatan kemampuan sebesar 17,50%. Sedangkan siswa 
ABA mendapatkan nilai 51,25% pada saat pre test, kemudian 
meningkat menjadi 70,00% dengan jumlah peningkatan sebesar 


















Tabel 16. Refleksi Tindakan Siklus I 






























a. Siswa GCP: 
Pada 10 soal 








guru. Pada 10 
soal lisan, 3 
soal dengan 




b. Siswa ABA: 
Dari 10 soal 
pilihan ganda, 2 
soal dijawab 




non verbal dari 
guru, 2 soal 
lainnya dijawab 
dengan kurang 
tepat. Dari 10 
soal lisan, 2 
soal dijawab 











diketahui bahwa  












itu sendiri, belum 
dapat mengingat 
bentuk dari daun, 


























































Permasalahan-permasalaahn yang dihadapi perlu diatasi 
untuk perbaikan pada tindakan siklus II. Pelaksanaan pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam mengenai bagian tubuh tumbuhan dengan 
89 
 
pendekatan lingkungan alam yang telah terlaksana berjalan dengan 
lancar meskipun ada beberapa masalah seperti yang telah 
disebutkan diatas. Tindakan selanjutnya dirancang dalam tindakan 
siklus II dengan acuan dari refleksi tindakan siklus I. 
2. Siklus II 
a. Rencana Tindakan Siklus II 
Perencanaan tindakan siklus II merupakan tindak lanjut dari 
hasil pengamatan dan nilai evaluasi yang  didapatkan pada siklus I 
digunakan untuk menyusun tindakan perbaikan dengan 
didiskusikan dengan guru kelas. Tindakan siklus II terdiri dari 3 
pertemuan, tiap peretmuan terdiri dari 2 jam pelajaran dengan 1 
jam pelajaran selama 30 menit. Adapun materi yang diajarkan pada 
tindakan siklus II ini ialah mengenal bagian utama tubuh tumbuhan 
menggunakan pendekatan lingkungan alam sekitar. Dalam 
pelaksanaan tindakan siklus II ini akan ada beberapa perubahan 
dan tambahan, adapun perubahan dan penambahannya sebagai 
berikut : 
1) Melakukan pengulangan materi yang disampaikan pada 
pertemuan sebelumnya.  
2) Guru memberi bimbingan kepada siswa mengenai materi 
bagian tumbuhan yang mereka belum mengerti sampai siswa 
dapat memahami materi yang diberikan. 
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3) Memberi beberapa variasi soal pada evaluasi denganmateri 
yang sama mengenai bagian tubuh tumbuhan agar siswa tidak 
merasa bosan dan jenuh. 
4) Guru memberikan bimbingan cara merawat tanaman agar tetap 
hidup dengan menyirami dengan air dan memberi pupuk. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Tindakan pada siklus II dilaksanakan setelah melakukan 
refleksi dengan guru kelas terhadap siklus I. Tindakan siklus II 
terdiri dari 4 pertemuan, 3 diantaranya dilakukan untuk proses 
pemantpaan materi yang telah diberikan pada siklus I dan 1 kali 
pertemuan untuk pelaksanaan post test silus II dengan 1 jam 
pelajaran selama 30 menit. Proses pembelajaran dilakukan 
dilingkungan sekolah dan di dalam kelas dengan materi tindakan 
pada siklus II ialah mengenal bagian utama tubuh tumbuhan 
menggunakan pendekatan lingkungan alam sekitar.  Adapun 
langkah-langkah pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam mengenai 
bagian utama tubuh umbuhan pada siklus II, sebagai berikut : 
1) Pertemuan I 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 28 Februari 
2015, pada pukul 07.30 – 08.30 WIB di Lingkungan sekitar 
sekolah. Materi pada pertemuan pertama ialah pengenalan 
siswa dengan tumbuhan pohon pisang, tiap bagian tumbuhan 
tersebut serta pemanfaatannya bagi kehidupan manusia. 
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Adapun langkah-langkah proses kegiatan pembelajarannya 
sebagai berikut : 
a) Kegiatan Awal 
(1) Guru menanyakan kepada siswa apakah sudah siap 
mengikuti pelajaran, kemudian guru memimpin doa. 
(2) Guru mengkondisikan siswa untuk bersiap memulai 
proses pembelajaran dengan memberikan motivasi 
apabila siswa belajar dengan tekun akan mendapat 
nilai yang baik dan menjadi pintar. 
(3) Guru memberitahukan materi pembelajaran yang akan 
dipelajari ialah mengenai tumbuhan pohon pisang. 
(4) Guru memulai dengan melakukan tanya-jawab kepada 
siswa mengenai pohon pisang yang telah mereka 
pelajari pada pertemuan sebelumnya. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Selanjutnya guru memberitahukan kegiatan mereka, 
yaitu melakukan pembelajaran di luar kelas dimana 
mereka dapat melihat tumbuhan pisang secara 
langsung. 
(2) Guru memberi arahan kepada siswa untuk keluar 
kelas secara tertib dan tidak mengganggu kelas yang 
lain, menuju ke luar lingkungan sekolah dimana 
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tumbuhan pisang berada yaitu di lingkungan 
persawahan sekitar sekolah. 
(3) Guru memulai dengan menunjuk dan menanyakan 
tiap bagian tumbuhan pohon pisang kepada para siswa. 
(4) Guru mulai menjelaskan mengenai tumbuhan pisang 
yang ada di hadapan para siswa. Menunjuk bagian 
daun kemudian memberi penjelasan kepada siswa 
mengenai fungsi dan kegunaannya. Kemudian beralih 
pada batang dan akar serta fungsinya, tidak lupa 
menjelaskan mengenai buah dan bunga yang juga 
terdapat pada pohon tersebut. 
(5) Untuk lebih memantapkan materi, guru membimbing 
siswa satu per satu dalam mengenal tiap bagian pohon 
pisang, juga mengulang penjelasan ke tiap siswa. 
(6) Guru selalu menanyakan nama bagian tubuh 
tumbuhan pisang kepada siswa untuk mengetahui 
seberapa banyak siswa dapat menguasai materi. 
(7) Guru membimbing siswa kembali ke dalam kelas 
ketika kegiatan pembelajaran telah dilaksanakan 
(8) Guru memberikan beberapa soal untuk dikerjakan 
sebagai tolak ukur apakah siswa telah benar-benar 
menguasai materi yang diberikan.  
c) Kegiatan Penutup 
93 
 
(1) Guru melakuka kegiatan tanya jawab mengenai 
tumbuhan pisang yang baru saja mereka pelajari. 
Bagian daun tumbuhannya, batang, serta buah yang 
biasa dimakan setiap harinya. 
(2) Guru memberikan pesan-pesan kepada siswa agar 
rajin belajar. 
(3) Guru menutup pelajaran dengan berdoa bersama-sama. 
2) Pertemuan II 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 3 Maret 
2015, pada pukul 07.30 – 08.30 WIB di kelas III SDLB/C. 
Materi pada pertemuan pertama ialah pengenalan siswa dengan 
tumbuhan pohon pepaya, tiap bagian tumbuhan tersebut serta 
pemanfaatannya bagi kehidupan manusia. Adapun langkah-
langkah proses kegiatan pembelajarannya sebagai berikut : 
a) Kegiatan Awal 
(1) Guru menanyakan kepada siswa apakah sudah siap 
mengikuti pelajaran, kemudian doa dipimpin oleh 
guru. 
(2) Guru mengkondisikan siswa untuk tenang, bersiap 
memulai proses pembelajaran dengan memberikan 
motivasi apabila siswa belajar dengan tekun akan 
mendapat nilai yang baik dan menajdi pintar. 
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(3) Guru memberitahukan materi pembelajaran kali ini 
yang akan dipelajari mereka ialah mengenai 
tumbuhan pepaya. 
(4) Guru memulai dengan melakukan tanya-jawab kepada 
siswa mengenai bagaimana bentuk tanaman pepaya 
yang mereka pelajari sebelumnya untuk 
mengingatkan kembali. 
 
b) Kegiatan Inti 
(1) Guru menjelaskan mengenai kegiatan yang akan 
dilakukan hari ini, yaitu pembelajaran diluar kelas sama 
seperti pertemuan sebelumnya. 
(2) Guru memberi nasihat dan motivasi agar siswa dengan 
tertib mengikuti pembelajaran diluar kelas dan tidak 
mengganggu kelas lain.  
(3) Guru membimbing siswa keluar lingkungan sekolah 
menuju area persawahan dimana terdapat tanaman 
pohon pepaya. 
(4) Guru memulai penjelasan dengan memberi pertanyaan 
mengenai pohon pepaya, mana yang disebut bagian 
daun, batang ataupun buah dan bunga.   
(5) Kemudian guru mulai menjelaskan kembali tiap bagian 
pohon pepaya yang masih belum dipahami oleh siswa.  
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(6) Selanjutnya guru membimbing siswa satu per satu 
dalam mengenal tiap bagian pohon pepaya, juga 
mengulang penjelasan ke tiap siswa sampai siswa 
mengerti. 
(7) Guru bertanya kepada siswa bagian mana yang masih 
belum mereka mengerti untuk dijelaskan kembali. 
(8) Guru membimbing siswa untuk kembali ke kelas. 
(9) Guru memberikan beberapa soal evaluasi untuk 
dikerjakan sebagai tolak ukur apakah siswa telah benar-
benar mengerti apa yang telah dijelaskan. 
c) Kegiatan Penutup 
(1) Guru melakukan kegiatan tanya jawab mengenai 
tumbuhan pepaya yang baru saja mereka pelajari. 
(2) Guru memberikan pesan-pesan kepada siswa agar rajin 
belajar. 
(3) Guru menutup pelajaran dengan berdoa bersama-sama. 
3) Pertemuan III 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 4 Maret 
2015, pada pukul 07.30 – 08.30 WIB di kelas III SDLB/C. 
Materi pada pertemuan pertama ialah pengenalan siswa 
dengan tumbuhan pohon ketela, tiap bagian tumbuhan tersebut 
serta pemanfaatannya bagi kehidupan manusia. Adapun 
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langkah-langkah proses kegiatan pembelajarannya sebagai 
berikut : 
a) Kegiatan Awal 
(1) Guru menanyakan kepada siswa apakah sudah siap 
mengikuti pelajaran, kemudian guru memimpin doa. 
(2) Guru mengkondisikan siswa untuk bersiap memulai 
proses pembelajaran dengan memberikan motivasi 
apabila siswa belajar dengan tekun akan mendapat 
nilai yang baik dan menajdi pintar. 
(3) Guru memberitahukan materi dan kegiatan yang akan 
mereka pelajari, kemudian melakukan kegiatan tanya-
jawab mengenai pohon ketela yang pernah mereka 
pelajari. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Setelah kegiatan tanya-jawab usai, guru menjelaskan 
kegiatan pembelajaran diluar kelas yang akan mereka 
lakukan. 
(2) Guru memberi arahan kepada siswa untuk keluar 
kelas secara tertib dan tidak mengganggu kelas yang 
lain, menuju area diluar sekolah yang dekat dengan 
persawahan dimana pohon ketela tumbuh. Dengan 
sebelumnya meminta ijin kepada pemilik sawah. 
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(3) Guru memulai dengan mengajukan pertanyaan 
mengenai tiap bagian tumbuhan ketela yang ada di 
hadapan para siswa. Setelahnya guru mulai 
menjelaskan mengenai bagian tumbuhan ketela yang 
belum mampu dipahami siswa yaitu bagian batang 
serta fungsinya. 
(4) Guru membimbing siswa satu per satu dalam 
mengenal tiap bagian pohon ketela, juga mengulang 
penjelasan ke tiap siswa. 
(5) Guru bertanya kepada siswa bagian mana yang masih 
belum dipahami, untuk dijelaskan kembali secara 
lebih perlahan sampai siswa mengerti. 
(6) Guru membimbing siswa kembali ke kelas dengan 
terlebih dulu berterima kasih kepada pemilik area 
persawahan yang juga ada di tempat itu. 
(7) Guru memberikan beberapa soal sesampainya siswa 
di kelas, untuk dikerjakan sebagai tolak ukur apakah 
siswa telah benar-benar mengerti apa yang telah 
dijelaskan.  
c) Kegiatan Penutup 
(1) Guru melakuka kegiatan tanya jawab mengenai 
tumbuhan ketela yang baru saja mereka pelajari. 
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(2) Guru memberikan pesan-pesan kepada siswa agar 
rajin belajar. 
(3) Guru menutup pelajaran dengan berdoa bersama-sama. 
4) Peremuan IV 
Pertemuan IV dilaksanakan pada tanggal 10 Maret 2015 
pukul 07.30 - 08.30 WIB di kelas III SDLB/C. Pada pertemuan 
keempat ini guru memberikan soal tes (post-test siklus II)  
mengenal bagian utama tumbuhan. Kedua siswa diminta untuk 
mengerjakan soal-soal tersebut untuk mengukur berapa banyak 
materi yang telah dikuasai siswa selama pertemuan 
berlangsung. 
c. Data Hasil Observasi Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini, peneliti 
berkolaborasi dengan guru kelas dalam melaksanakan 
pembelajaran. Guru berperan sebagai pelaku tindakan dan peneliti 
berperan sebagai pengamat dalam jalannya proses tindakan. Data 
ini diperoleh dari dua macam pengamatan, yaitu partisipasi siswa 
di dalam proses pelaksanaan tindakan dan kinerja guru dalam 
menerapkan pendekatan lingkungan alam sekitar dalam proses 
pelaksanaan tindakan dengan materi bagian tumbuhan. Peneliti 
juga melakukan pengamatan pada prestasi belajar siswa dan 




1) Deskripsi Hasil Observasi Partisipasi siswa 
Pada tindakan siklus II ini kedua siswa cukup tenang 
dalam mengikuti pembelajaran serta mendengarkan guru 
dengan baik. Siswa telah mampu menyebutkan bagian-bagian 
dari tubuh tumbuhan secara mandiri ketika ditanya oleh guru. 
Pada pembelajaran siklus II ini subjek masih mendapatkan 
bimbingan dari guru namun tidak sesering pada siklus I karena 
materi yang diberikan pun hanya mengulang materi pada siklus 
I.  Data partisipasi siswa pada siklus I dapat dilihat dalam tabel 
berikut ini: 
Tabel 17. Data Partisipasi Siswa Pada Siklus II 
Keterangan 
GCP ABA 
Skor Persentase Kategori Skor Persentase Kategori 
Pertemuan 1 45 86,53% Baik 42 80,76% Baik  
Pertemuan 2 44 84,61% Baik 41 78,84% Baik 
Pertemuan 3 47 90,38% Baik sekali 43 82,69% Baik Sekali 
Rata-rata 45,33 87,17% Baik  sekali 42 80,76% Baik 
Tabel diatas memperlihatkan skor partisipasi siswa 
selama kegiatan tindakan siklus II dilakukan. Berdasarkan 
tabel diatas subjek GCP memperoleh skor rata-rata 45,33 
dengan persentase 87,17% masuk dalam kategori baik sekali 
dan subjek ABA memperoleh skor rata-rata 42 dengan 





2) Deskripsi Hasil Observasi Partisipasi Guru 
Pada awal pertemuan pada siklus II guru 
mengkondisikan siswa untuk bersiap memulai kegiatan 
pembelajaran. Kemudian guru mengulang penjelasan 
mengenai tumbuhan-tumbuhan yang telah mereka pelajari 
pada tindakan siklus I. Kegiatan diawali dengan guru 
menanyakan beberapa pertanyaan mengenai tumbuhan yang 
mereka pelajari. Pada tindakan sikluss II guru dengan lebih 
pelan menjelaskan kepada masing-masing siswa sampai 
mereka paham ketika melakukan pembelajaran diluar kelas. 
Guru melakukan pengulangan materi serta memberikan 
beberapa motivasi kepada siswa ketika pelajaran berlangsung, 
jika siswa dapat melakukan secara mandiri guru akan 
memberikan penghargaan berupa pujian kepada siswa. Data 
kinerja guru dalam pelaksanaan tindakan pada siklus II dapat 
dilihat dalam tabel berikut : 




Skor Persentase Kategori 
Pertemuan 1 45 93,75% Baik sekali 
Pertemuan 2 43 89,58% Baik sekali 
Pertemuan 3 46 95,83% Baik sekali 
Rata-rata skor 44,66 93,04% Baik sekali 
Dari tabel diatas dapat dilihat data kinerja guru selama 
tindakan pada siklus II berlangsung. Nilai rerata observasi 
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kinerja guru dalam pengenalan bagian tumbuhan kepada siswa 
ialah 93,04% dengan kategori baik sekali.  
d. Data Tes Hasil Belajar Pasca Tindakan Siklus II 
Data tes hasil evaluasi kemampuan mengenal bagian utama 
tubuh tumbuhan bagi anak tunagrahita ringan kelas III SDLB/C, 
dengan subjek bernama GCP dan ABA didapat dari post test siklus 
II yang didapat siswa. Adapun nilai post test yang diperoleh GCP 
ialah 90,00% dan ABA mendapat 86,25%. Hasil dari  post test 
siklus II dapat dilihat dari sajian di bawah ini : 













1.  GCP 65% 80 72 90,00% Sangat 
Baik 
2 ABA 65% 80 69 86,25% Sangat 
baik 
 
Tabel diatas menunjukkan hasil pst test siklus II dari subjek 
bernama GCP dan ABA. Skor yang diperoleh siswa GCp ialah 72 
dan skor yang diperoleh ABA ialah 69, dari skor amksimal 80. Dan 
nilai dari siswa GCP ialah 90,00% dan siswa ABA 86,25% dari 
KKM yang ditentukan yaitu 65%, keduanya masuk dalam kategori 
sangat baik. Dalammengerjakan soal post test siklus II, siswa GCP 
dan ABA  mampu mengerjkan soal dengan baik. GCP.  Data hasil 
post test siklus II prestasi belajar IPA dengan materi bagian utama 
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tubuh tumbuhan dengan pendekatan lingkungan alam sekitar dapat 
dilihat dalam sajidan grafik di bawah ini: 
  
 
Gambar 6. Histogram hasil peningkatan kemampuan mengenal bagian 
utama tubuh tumbuhan dari pre test  ke post test  siklus II  
 
Berdasarkan gamabr diatas nilai post test siklus II prestasi 
belajar IPA dengan materi bagian utama tubuh tumbuhan, dapat 
dilihat bahwa nilai post test siklus II telah mampu mencapia KKM 
yang telah ditentukan. Adapun nilai post test siklus II yang didapat 
oleh GCP ialah 90,00% dan yang diperoleh ABA ialah 86,25% 
dengan KKM yang ditentukans ebesar 65%. Dengan demikian 
dapat diambil kesimpulan bahwa tindakan dihentikan pada siklus II 
karena kedua subyek telah mampu mengerjakan soal dengan fungsi 

















post test siklus II
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e. Refleksi Tindakan Siklus II 
Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan pada tindakan 
siklus II diketahui bahwa kemampuan mengenal bagian utama 
tubuh tubuhan pada anak tunagrahita ringan SDLB/C telah 
meningkat dibandingkan dengan nilai post test setelah tindakan 
siklus I.  Peningkatan tersebut telah mampu mencapai keberhasilan 
yang telah ditentukan yaitu 65%. Data kemampuan mengenal 
bagian tubuh tumbuhan subjek pada siklus II dapat dilihat dari 
tabel dibawah ini : 
Tabel 20. Peningkatan Kemampuan Mengenal Bagian Utama 
Tubuh Tubuhan Dari Post Test Siklus I Ke  Post Test  
Siklus II 










GCP 61 76,25 % 72 90,00 % 11 13,75 % 
ABA 56 70,00 % 69 86,25 % 13 16,25 % 
 
Tabel diatas menunjukan bahwa skor yang diperoleh GCP 
mengalami peningkatan dari 61 (76,25%) pada post test tindakan 
siklus I menjadi 72 (90,00%) pada post test tindakan siklus II 
dengan peningkatasn skor sebesar 11 (13,75%), sedangkan untuk 
subjek ABA mengalami peningkatan skor dari 56 (70,00%) pada 
post test tindakan siklus I menjadi 69 (86,25%) pada post test 
tindakan siklus II dengan penignkatan skor sebesar 13 (16,25%). 
Untuk lebih jelasnya mengenai hasil test pasca tindakan siklus II 
tentang kemampuan mengenal bagian utama tubuh tumbuhan 
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siswa tunagrahita ringan kelas III SDLB/C, dapat dilihat dari 
gambar berikut ini : 
  
 
Gambar 7. Histogram hasil peningkatan kemampuan mengenal bagian 
utama tubuh tumbuhan dari post test siklus I  ke post test  siklus II  
 
 
Gambar diatas menunjukkan hasil kemampuan membaca 
permulaan siswa tunagrahita kategori ringan kelas III SDLB/C 
setelah dilaksanakan tindakan berupa penerapan pendekatan 
lingkungan alam sekitar pada siklus II. Berdasarkan hasil 
pengukuran awal dari pre test, setelah dilakukan tindakan siklus I 
dan tindakan siklus II dapat diperoleh hasil peningkatan pada siswa 
tunagrahita ringan kelas III SDLB/C di SLB Negeri 1 Sleman 
mengenai kemampuan mengenal bagian utama pada tubuh 
tumbuhan. Kemampuan awal yang diperoleh siswa GCP ialah 47 
(58,75%) termasuk ke dalam kriteria cukup, setelah pemberian 













post test siklus I
post test siklus II
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baik, kemudian setelah tindakan siklus II meningkat menjadi 72 
(90,00%) dengan kategori sangat baik. Sedangkan untuk siswa 
ABA mendapat 41 (51,25%) termasuk ke dalam kriteria cukup, 
setelah pemberian tindakan siklus I meningkat menjadi 56 
(70,00%) dengan kategori baik, kemudian setelah tindakan siklus II 
meningkat menjadi 69 (86,25%) dengan kategori sangat baik. 
Peningkatan kemampuan mengenal bagian utama tubuh 
tumbuhan pada awal tindakan, tindakan siklus I, dan tindakan 
siklus II siswa tunagrahita kategori ringan kelas III SDLB/C, 
disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini : 
Tabel 21. Peningkatan Kemampuan Mengenal Bagian Utama Tubuh 
Tumbuhan pada Siswa Tunagrahita Kategori Ringan Kelas Dasar III 








GCP 58,75% 76,25% 90,00% 65% 
ABA  51,25% 70,00% 86,25% 
  
Pada tabel diatas dapat dilihat hasil tes kemampuan kedua 
subjek, GCP dan ABA pada pre test, post test siklus I dan post test 
siklus II. Adapun peroleh skor kemampuan mengenal bagian utama 
tubuh tumbuhan dari kedua subjek, siswa GCP pada kemampuan 
awal 58,75% termasuk kategori cukup, meningkat menjadi 76,25% 
setelah diberikan tindakan siklus I termasuk kategori baik dan 
meningkat menjadi 90,00% termasuk dalam kategori sangat baik. 
Sedangkan untuk siswa ABA pada kemampuan awal 51,25% 
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termasuk kategori cukup, meningkat menjadi 70,00% setelah 
diberikan tindakan siklus I termasuk kategori baik dan meningkat 
menjadi 86,25% termasuk dalam kategori sangat baik. Keduanya 
telah mencapai KKM yang ditentukan yakni 65%. Agar 
mempermudah, peningkatan kemampuan mengenal bagian utama 
tubuh tumbuhan disajikan dalam bentuk grafik di bawah ini : 
     
Gambar 8. Grafik peningkatan pengenalan bagian utama tubuh 
tumbuhan pre test, post test siklus I dan post test siklus II 
 Berdasarkan gambar di atas tentang grafik peningkatan 
kemampuan mengenal bagian utama tubuh tumbuhan pada pre test, 
post test siklus I, dan post test siklus II menunjukkan bahwa nilai hasil 
pre test yang diperoleh subjek GCP adalah 58,75% masuk pada 
kategori cukup, kemudian setelah mendapat perlakuan tindakan siklus 
I nilainya meningkat menjadi 76,25% termasuk ke dalam kategori 
baik, setelahnya subjek mendapatkan tindakan siklus II nilainya 
meningkat kembali menjadi 90,00% termasuk ke dalam kategori 
















post test siklus I
post test siklus II
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51,25% termasuk ke dalam kriteria cukup, kemudian setelah 
mendapatkan tindakan perlakuan siklus I meningkat menjadi 70,00% 
termausk ke dalam kategori baik, setelahnya subjek mendapat 
tindakan siklus II membuat nilainya kembali meningkat menjadi 
86,25% termasuk ke dalam kategori sangat baik. 
Tabel 22. Refleksi Tindakan Siklus II 






























a.  Siswa GCP: 
Pada 10 soal 
pilihan ganda, 7 
soal dijawab 





guru. Pada 10 
soal lisan, 7 
soal dijawab 






b. Siswa ABA: 
Dari 10 soal 
pilihan ganda, 4 
soal dijawab 




non verbal. Dari 
10 soal lisan, 6 
soal dijawab 








Dari soal yang 
diberikan kepada 
siswa dapat 
diketahui bahwa  





































































Pelaksanaan tindakan siklus II ini kedua subjek telah mampu 
mengenali bagian-bagian dari tumbuhan tanpa bantuan dari guru. 
Subjek GCP telah mampu menjawab soal-soal yang diberikan dengan 
baik meskipun pada soal mengenai fungsi bagian tumbuhan masih 
membutuhkan bimbingan. Untuk subjek ABA sudah mampu 
mengetahui nama-nama bagian dari tubuh tumbuhan meskipun 
kesutannya masih sama dengan subjek GCP yang masih 
membutuhkan bimbingan bila mengenai guna bagian tubuh tumbuhan 
untuk tumbuhan itu sendiri atau untuk kehidupan manusia. 
F. Pembuktian Hipotesis Tindakan 
Uji hipotesis tindakan dilakukan dengan kriteria KKM yang 
menyatakan bahwa tindakan dikatakan berhasil apabila dapat mencapai 
indikator keberhasilan 65 dan nilai post test lebih besar dari nilai pre test. 
Hasil evaluasi pasca tindakan siklus I, subjek GCP memperoleh nilai pada 
pre test sebesar 58,75%  dengan kategori cukup dapat meningkat menjadi 
76,25% pada post test siklus I dengan kategori baik dan telah mencapai 
KKM, namun dimantapkan lagi pada tindakan siklus II yang memperoleh 
nilai 90,00% dengan kategori sangat baik. Sedangkan untuk siswa ABA 
yang pada pre test mendapatkan nilai 51,25% dengan kategori cukup dapat 
meningkat menjadi 70,00% dengan kategori baik dan telah mencapai 
KKM yang ditentukan, kemudian dimantapkan pada tindakan siklus II 
hingga ia memperoleh nilai 86,25% dengan kategori sangat baik. Hasil 
tindakan siklus I dan siklus II menunjukan bahwa hasil yang diperoleh 
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kedua subjek sudah mencapai nilai sesuai KKM. Hipotesis mengenai 
peningkatan prestasi belajar IPA dengan materi mengenal bagian utama 
tubuh tumbuhan menggunakan pendekatan lingkungan alam sekitar pada 
siswa tunagrahita ringan kelas III SDLB/C di SLB Negeri 1 Sleman 
Yogyakarta telah terbukti berhasil.   
G. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada dua subjek siswa tunagrahita ringan 
kelas III SDLB/C di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta merupakan 
penelitian tindakan kelas yang terdiri dari tes kemampuan awal sebelum 
tindakan, tindakan siklus I dan tindakana siklus II. Pada tindakan siklus I 
terdiri dari 5 pertemuan dengan 4 kali pertemuan untuk penyampaian 
materi dan 1 pertemuan untuk pelaksanaan post test siklus I. Sedangkan 
untuk siklus II terdiri dari 4 pertemuan dengan 3 pertemuan untuk 
pemantapan materi dan 1 pertemuan untuk pelaksanaan post test siklus II. 
Skor yang diperoleh masing-masing siswa setelah dilakukan pre 
test, subjek GCP mendapatkan skor 58,75% meningkat menjadi 76,25% 
pada post test siklus I, kemudian meningkat kembali menjadi 90,00% pada 
post test siklus II. Sedangkan untuk subjek ABA mendapatkan nilai 
51,25% pada pre test meningkat menjadi 70,00% pada post test siklus I, 
kemudian meningkat kembali menjadi 86,25% pada post test siklus II. 
Kedua subjek telah mengalami peningkatan pasca post test siklus I dan 
mencapai nilai KKM yang ditentukan. Tindakan yang diberikan pada 
siklus I, guru memberikan penjelasan mengenai bagian tubuh tumbuhan 
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aka, batang dan daun serta kegunaannya untuk kehidupan manusia pada 
pembelajaran berlangsung. Tindakan siklus I dimantapkan kembali pada 
siklus II, yaitu guru memberikan penjelasan dan bimbingan kepada 
masing-masing siswa secara bertahap dengan pengulangan penyampaian 
agar siswa lebih mudah mengingat sehingga dapat mengerjakan soal 
secara mandiri. 
Pendekatan lingkungan alam sekitar dalam penelitian ini 
merupakan suatu usaha guru untuk memanfaakan lingkungan di sekitar 
sekolah sebagai media pembelajaran yang murah, dapat digunakan 
sewaktu-waktu dan dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk membantu siswa 
mempelajari apa yang tidak mereka dapat temukan dari buku saja. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat Lily Barlia (2006: 2) yang 
mengemukakan bahwa proses belajar dengan mengaplikasikan pendekatan 
lingkungan alam sekitar adalah upaya pengembangan kurikulum sekolah 
dengan mengikutsertakan segala fasilitas yang ada di lingkungan alam 
sekitar sebagai sumber belajar. Sebagai suatu pendekatan, pendekatan 
lingkungan alam sekitar dapat dilaksanakan dengan beribu macam cara, 
tergantung sejauh mana kepekaan guru mengenali potensi-potensi yang 
ada di lingkungan alam sekitar yang dapat dijadikan sebagai sumber 
belajar anak.  Teknik mengajar dengan pendekatan lingkungan alam 
sekitar adalah guru mengajak siswa untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran yang biasanya dilaksanakan di dalam kelas ke luar ruangan 
yaitu lingkungan sekitar sekolah.  
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Pada tindakan siklus II terdapat sedikit perubahan dengan 
mengganti pelajaran yang dilakukan pada siang hari menjadi pagi hari 
dimana siswa akan lebih mudah dalam berkonsentrasi dan menerima 
pembelajaran. Tindakan siklus II ini lebih diperuntukkan untuk mengulang 
kembali materi yang telah disampaikan pada siklus I, hal ini berkaitan 
dengan karakteristik siswa tunagrahita ringan yang dikemukakan oleh 
Muhammad Effendi (2005: 98) yang mengatakan bahwa  siswa 
tunagrahita cenderung memiliki kemampuan berpikir konkret dan sukar 
dalam berpikir, mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi. Dengan 
kemampuan berpikir yang lemah, maka diperlukan sebuah pengulangan 
pada materi yang telah disampaikan supaya materi pembelajaran yang 
disampaikan dapat secara maksimal ditangkap siswa. 
Peningkatan kemampuan pada subjek GCP dapat dilihat dari siswa 
yang mampu menanggapi pertanyaan guru mengenai tumbuhan yang 
berada di sekitar siswa, siswa mampu menunjukkan mana yang disebut 
daun, batang ataupun akar, serta buah dan bunga dan dengan sedikit 
bimbingan dari guru siswa dapat menyebutkan fungsi dan manfaat 
tumbuhan bagi kehidupan manusia atau untuk tumbuhan itu sendiri. Soal-
soal menempelkan gambar-gambar bagian tumbuhan serta menjodohkan 
juga telah mampu ia kerjakan dengan baik. Siswa telah paham untuk 
tumbuhan membutuhkan air dan pupuk agar tetap hidup dan sinar matahari 
untuk proses memasak. Pada tindakan siklus I subjek telah mampu 
mengikuti pembelajaran dengan baik meskipun masih mendapat 
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bimbingan dan teguran dari guru ketika melakukan pembelajaran di luar 
kelas.  
Peningkatan kemampuan subjek ABA dilihat dari siswa yang 
mampu menyebutkan beberapa tumbuhan yang ada di sekitar rumahnya. 
Siswa telah mampu menunjukkan bagian daun, batang, buah, bunga serta 
akar pada pohon pisang, pepaya dan ketela yang telah mereka pelajari 
secara langsung. Siswa telah mampu menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru ketika diadakan tanya jawab di kelas. Siswa juga telah mengetahui 
bagaimana tumbuhan itu memasak makanannya serta mendapatkan air. 
Siswa juga mengetahui beberapa buah dari umbuhan yang sering mereka 
makan. 
Berdasarkan uraian di yang telah dijelaskan diatas mengenai 
pelaksanaan pembelajaran IPA materi bagian tubuh tumbuhan  
menggunakan pendekatan lingkungan alam sekitar pada siswa tunagrahita 
ringan kelas III SDLB/C di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta, 
pembelajaran dapat  terlaksana dengan baik dan hasil sesuai harapan. 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi belajar IPA 
dengan materi mengenal bagian utama tubuh tumbuhan pada siswa 
tunagrahita ringan kelas III SDLB/C di SLB Negeri 1 Sleman dapat 






H. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian mengenai peningkata prestasi belajar IPA mengenai 
materi bagiant ubuh tumbuhan pada siswa tunagrahita ringan kelas III 
SDLB/C di SLB Negeri 1 Sleman ini memiliki keterbatasan sebagai 
berikut : 
1. Indikator untuk setiap pertemuan pada seluruh siklus sama. 
























Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan metode pendekatan lingkungan alam sekitar dapat 
meningkatkan prestasi belajar IPA dengan materi bagian tubuh tumbuhan 
pada siswa tunagrahita sedang kelas III SDLB/C di SLB Negeri 1 Sleman 
Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan perolehan skor 
yang didapatkan oleh siswa hingga mencapai indikator keberhasilan yang 
ditentukan yaitu sebesar 65%. Pencapaian skor akhir yang diperoleh siswa 
GCP sebesar 90%, sedangkan ABA 86,25%. Peningkatan nilai siswa 
tersebut diperoleh setelah siswa diberikan tindakan dalam pembelajaran 
melalui pemberian materi pengenalan tubuh tumbuhan dengan pendekatan 
lingkungan alam sekitar sebanyak 2 siklus, yakni siklus 1 dan siklus 2.  
Sebelum pemberian tindakan siklus I, terlebih dahulu peneliti 
memberikan pre-test yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa dalam mengenal bagian tubuh tumbuhan. Adapun nilai pre-test yang 
diperoleh oleh siswa GCP ialah 58,75% yang meningkat menjadi76,25% 
pada post test siklus I, sedangkan ABA mendapatkan nilai pre-test 51,25% 
kemudian meningkat menjadi 70,00% setelah tindakan siklus I. Hal ini 
dapat meningkat setelah adanya tindakan berupa pemberian penjelasan 
secara langsung mengenai tiap bagian tumbuhan menggunakan media 
pohon itu sendiri, pemberian bimbingan dari guru selama proses 
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pembelajaran berlangsung. Siswa terlibat dalam proses pembelajaran 
secara aktif dengan menerapkan pendekatan lingkungan alam sekitar, 
mengeksplorasi tumbuhan yang mereka pelajari yaitu pengenalan bagian 
tubuh tumbuhan pisang kemudian tumbuhan pohon pepaya, lalu tumbuhan 
pohon ketela, serta dijelaskan fungsi-fungsi tiap bagiannya dan cara 
memelihara tumbuhan. Kemudian siswa diberi beberapa soal untuk 
menguji materi yang telah mampu dimengerti oleh siswa. 
Pada siklus II, siswa GCP dari kemampuan awal 58,75% yang 
meningkat menjadi 76,25% pada post test siklus I, kemudian meningkat 
kembali menjadi 90,00% pada post test siklus II. Sedangkan siswa ABA 
mendapatkan nilai pre-test 51,25% kemudian meningkat menjadi 70,00% 
setelah tindakan siklus I, kemudian meningkat kembali menjadi 86,25% 
pada post test siklus II. Peningkatan skor pada siklus II diperoleh dari 
menerapkan pendekatan lingkungan alam sekitar dalam proses 
pembelajaran mengenal bagian tubuh tumbuhan seperti pada siklus I 
dengan beberapa tindakan perbaikan, seperti: pembelajaran dilaksanakan 
pada pagi hari, pemberian reward berupa pujian kepada siswa serta 
motivasi, perbedaan lokasi pada tindakan siklus I dan siklus II 
menghindarkan siswa dari kejenuhan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan 
saran sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
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Hendaknya guru dalam proses pembelajaran Ilmu Pegetahuan 
Alam untuk siswa tunagrahita, mengupayakan metode dan cara 
mengajar yang variatif untuk membantu siswa memahami materi 
pembelajaran. Salah satu metode yang direkomendasikan ialah 
pendekatan lingkungan alam sekitar dalam membelajarkan materi 
bagian tubuh tumbuhan pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
2. Bagi Siswa 
Hendaknya siswa mengikuti pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan aktif dan antusias sehingga prestasi belajar siswa dapat 
meningkat. 
3. Bagi Sekolah 
Diharapkan pendekatan lingkungan alam sekitar dapat sebagai dapat 
menjadi bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan dalam 
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Siklus I 
Sekolah  : SLB N 1 Sleman 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas   : III SDLB/C 
Alokasi waktu  : 2x30 menit (2 jam pelajaran/Pertemuan) 
Tahun Pelajaran : 2014/2015 
Pertemuan ke  : Pertama 
 
A. Standar Kompetensi 
Mengenal bagian utama tumbuhan (akar, batang, daun) 
B. Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan bagian utama tumbuhan (akar, batang, daun) 
C. Indikator 
Siswa mampu mendeskripsikan bagian utama dari tumbuhan yaitu akar, 
batang, daun tumbuhan pohon pisang. 
D. Tujuan pembelajaran 
Setelah diterapkan pendekatan lingkungan alam sekitar dengan metode karya 
wisata dalam pembelajaran, siswa mampu mengenal bagian-bagian tumbuhan 
dengan baik, dengan nilai ketuntasan minimal 65. 
E. Materi Pokok 
Mengenal bagian utama tumbuhan pohon pisang (akar, batang, daun) 
F. Media Pembelajaran : kertas bergambar, media benda nyata (pohon pisang) 
G. Metode Pembelajaran 
1. Metode karya wisata 
2. Metode ceramah 
3. Metode tanya jawab 
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H. Sumber belajar : Lingkungan alam sekitar sekolah, buku pelajaran IPA 
kelas III 
I. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal atau Apersepsi 
a) Guru mengajak dan memimpin siswa untuk berdoa sesuai agama dan 
kepercayaan masing-masing sebelum memulai proses pembelajaran. 
b) Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan cara memberikan motivasi kepada siswa. 
c) Guru mengajak siswa bertanya jawab tentang materi yang akan 
diberikan dengan mengaitkan pengalaman siswa tentang tumbuhan-
tumbuhan yang ada di sekitar mereka. 
2. Kegiatan Inti 
a) Siswa menyimak ketika guru menjelaskan mengenai apa yang 
dimaksud dengan tumbuhan, bagian-bagian pembentuk tubuh 
tumbuhan seperti akar, batang dan daun. 
b) Guru menerangkan satu tumbuhan yang sering dilihat oleh siswa 
dilingkungan sekitarnya, yaiu pohon pisang. 
c) Guru memberiahukan kegiatan yang akan mereka lakukan 
selanjutnya, ialah melakukan pembelajaran diluar kelas. 
d) Guru memberi arahan kepada siswa untuk keluar kelas secara tertib. 
e) Guru mulai menjelaskan tiap bagian tumbuhan pohon pisang kepada 
siswa ketika telah dihadapkan dengan obyeknya langsung. 
f) Guru membimbing siswa satu per satu dalam mengenalkan pohon 
pisang. 
g) Guru bertanya kepada siswa bagian mana ynag belum mereka 
ketahui. 
h) Guru memberikan beberapa soal untuk dikerjakan oleh siswa setelah 
pembelajaran berakhir. 
3. Kegiatan Penutup 
a) Guru melakukan kegiatan tanya-jawab setelah kembali ke kelas 
mengenai pembelajaran yang telah mereka lakukan. 
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b) Guru memberi pesan kepada siswa untuk mengulangi kembali 
pelajaran hari itu. 
c) Berdoa bersama sebagai penutup pelajaran hari itu. 
J. Penilaian 
Tes Tertulis 
K. Sistem Penilaian 






 X 100  
 
Keterangan: 
B : butir soal yang dijawab benar 





      Yogyakarta,    Januari 2015 
     
    
 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : SLB N 1 Sleman 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas   : III SDLB/C 
Alokasi waktu  : 2x30 menit (2 jam pelajaran/Pertemuan) 
Tahun Pelajaran : 2014/2015 
Pertemuan ke  : Kedua 
 
A. Standar Kompetensi 
Mengenal bagian utama tumbuhan (akar, batang, daun) 
B. Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan bagian utama tumbuhan (akar, batang, daun) 
C. Indikator 
Siswa mampu mendeskripsikan bagian utama dari tumbuhan yaitu akar, 
batang, daun tumbuhan pohon pepaya. 
D. Tujuan pembelajaran 
Setelah diterapkan pendekatan lingkungan alam sekitar dengan metode karya 
wisata dalam pembelajaran, siswa mampu mengenal bagian-bagian tumbuhan, 
dengan nilai ketuntasan minimal 65. 
E. Materi Pokok 
Mengenal bagian utama tumbuhan (akar, batang, daun) 
F. Media Pembelajaran : kertas bergambar, media benda nyata (pohon pepaya) 
G. Metode Pembelajaran 
1. Metode karya wisata 
2. Metode ceramah 
3. Metode tanya jawab 
H. Sumber belajar : Lingkungan alam sekitar sekolah, buku pelajaran IPA 
kelas III 
I. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal atau Apersepsi 
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a) Guru mengajak dan memimpin siswa untuk berdoa sesuai agama dan 
kepercayaan masing-masing sebelum memulai proses pembelajaran. 
b) Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan cara memberikan motivasi kepada siswa. 
c) Guru mengajak siswa bertanya jawab, mengenai materi tumbuhan 
pohon pepaya yang akan mereka pelajari. 
2. Kegiatan Inti 
a) Guru mengulangi menjelaskan mengenai tumbuhan pada umumnya, 
bagian daun, batang dan akar. 
b) Selanjutnya guru menjelaskan mengenai pohon pepaya yang akan 
mereka pelajari. 
c) Guru membimbing para siswa keluar kelas, menuju lokasi dimana 
tumbuhan pepaya tumbuh. 
d) Guru mengulas sedikit mengenai pohon pisang yang telah mereka 
pelajari. 
e) Guru menunjukkan bagian-bagian dari tumbuhan pepaya, kemudian 
memberi penjelasan lebih rinci mengenai daun dan fungsinya,serta 
manfaatnya bagi manusia. 
f) Guru membimbing siswa satu per satu dalam mempelajari pohon 
pepaya yanga da di hadapan mereka.  
g) Guru bertanya pada siswa apakah siswa sudah mengerti. Sambil 
memberi beberapa pertanyaan mengenai apa yang telah dijelaskan. 
h) Guru membimbing siswa untuk kembali ke kelas. 
i) Saat kembali ke kelas siswa diminta mengerjakan soal mengenai 
bagian tumbuhan yang telah dijelaskan. 
3. Kegiatan Penutup 
a) Guru melakukan kegiatan tanya-jawab mengenai maeri yang baru 
saja mereka pelajari. 
b) Guru memberi pesan kepada siswa untuk mengulangi kembali 
pelajaran hari itu. 







K. Sistem Penilaian 






 X 100  
 
Keterangan: 
B : butir soal yang dijawab benar 





      Yogyakarta,    Januari 2015 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : SLB N 1 Sleman 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas   : III SDLB/C 
Alokasi waktu  : 2x30 menit (2 jam pelajaran/Pertemuan) 
Tahun Pelajaran : 2014/2015 
Pertemuan ke  : Ketiga 
 
A. Standar Kompetensi 
Mengenal bagian utama tumbuhan (akar, batang, daun) 
B. Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan bagian utama tumbuhan (akar, batang, daun) 
C. Indikator 
Siswa mampu mendeskripsikan bagian utama dari tumbuhan yaitu akar, 
batang, daun tumbuhan pohon ketela. 
D. Tujuan pembelajaran 
Setelah diterapkan pendekatan lingkungan alam sekitar dengan metode karya 
wisata dalam pembelajaran, siswa mampu mengenal bagian-bagian tumbuhan 
dengan baik, dengan nilai ketuntasan minimal 65. 
E. Materi Pokok 
Mengenal bagian utama tumbuhan (akar, batang, daun) 
F. Media Pembelajaran : kertas bergambar, media benda nyata (pohon ketela) 
G. Metode Pembelajaran 
1. Metode karya wisata 
2. Metode ceramah 
3. Metode tanya jawab 
H. Sumber belajar : Lingkungan alam sekitar sekolah, buku pelajaran IPA 
kelas III 
I. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal atau Apersepsi 
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a) Guru mengajak dan memimpin siswa untuk berdoa sesuai agama dan 
kepercayaan masing-masing sebelum memulai proses pembelajaran. 
b) Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan cara memberikan motivasi kepada siswa. 
c) Guru mengajak siswa bertanya jawab tentang materi yang telah 
diberikan pada pertemuan sebelumnya agar siswa dapat memahami 
tumbuhan yang ada di sekitar mereka. 
2. Kegiatan Inti 
a) Guru mengulas sedikit pelajaran pada pertemuan sebelumnya. 
b) Guru memberi penjelasan mengenai tumbuhan yang sering mereka 
lihat di sekitar rumah atau area persawahan, yaitu pohon ketela. 
c) Guru memberitahukan kegiatan mereka kali ini, melakukan 
pembelajaran di luar kelas.  
d) Guru membimbing para siswa menuju lokasi dimana tumbuhan 
ketela dan padi tumbuh secara tertib. 
e) Guru menunjukkan bagian-bagian dari tumbuhan ketela, kemudian 
memberi penjelasan lebih rinci mengenai daun dan fungsinya,serta 
manfaatnya bagi manusia. 
f) Guru membimbing siswa satu per satu dalam mengenal bagian tubuh 
tumbuhan. 
g) Guru bertanya pada siswa apakah siswa sudah mengerti. Sambil 
memberi beberapa pertanyaan mengenai apa yang telah dijelaskan. 
h) Saat kembali ke kelas siswa diminta mengerjakan soal mengenai 
bagian tumbuhan yang telah dijelaskan. 
i) Kegiatan Penutup 
a) Guru memberi pesan kepada siswa untuk mengulangi kembali 
pelajaran hari itu. 






K. Sistem Penilaian 






 X 100  
 
Keterangan: 
B : butir soal yang dijawab benar 





      Yogyakarta,    Januari 2015 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : SLB N 1 Sleman 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas   : III SDLB/C 
Alokasi waktu  : 2x30 menit (2 jam pelajaran/Pertemuan) 
Tahun Pelajaran : 2014/2015 
Pertemuan ke  : Keempat 
 
A. Standar Kompetensi 
Mengenal bagian utama tumbuhan (akar, batang, daun) 
B. Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan bagian utama tumbuhan (akar, batang, daun) 
C. Indikator 
Siswa mampu mendeskripsikan bagian utama dari tumbuhan yaitu akar, 
batang, daun. 
D. Tujuan pembelajaran 
Setelah diterapkan pendekatan lingkungan alam sekitar dengan metode karya 
wisata dalam pembelajaran, siswa mampu mengenal bagian-bagian tumbuhan 
dengan baik, dengan nilai ketuntasan minimal 65. 
E. Materi Pokok 
Mengenal bagian utama tumbuhan (akar, batang, daun) 
F. Media Pembelajaran : media benda nyata  
G. Metode Pembelajaran 
1. Metode karya wisata 
2. Metode ceramah 
3. Metode tanya jawab 






I. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal atau Apersepsi 
a) Guru mengajak dan memimpin siswa untuk berdoa sesuai agama dan 
kepercayaan masing-masing sebelum memulai proses pembelajaran. 
b) Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan cara memberikan motivasi kepada siswa. 
c) Guru mengajak siswa bertanya jawab tentang materi yang telah 
diberikan pada pertemuan sebelumnya agar siswa dapat memahami 
tumbuhan yang ada di sekitar mereka. 
2. Kegiatan Inti 
a) Setelah kegiatan tanya-jawab usai, guru menjelaskan kegiatan 
pembelajaran yang akan mereka lakukan, yaitu mengeksplorasi.  
b) Guru menasehati siswa agar tidak mengganggu lingkungan sekitar 
ketika kegiatan berlangsung. 
c) Guru memberitahukan kegiatan mereka kali ini, melakukan 
pembelajaran di luar kelas.  
d) Guru membimbing para siswa menyusuri lingkungan sekitar 
sekolah.. 
e) Guru memberi penjelasan secara spontan sesuai tanaman yang 
mereka temui. 
f) Guru membimbing siswa satu per satu dalam mengenal bagian tubuh 
tumbuhan tersebut. 
g) Selama kegiatan berlangsung siswa diperbolehkan bertanya bila ada 
yang belum mereka mengerti. 
h) Guru membimbing siswa kembali ke sekolah. 
i) Guru memperkenalkan beberapa alat yang biasa digunakan untuk 
merawat tanaman. 
j) Saat kembali ke kelas siswa diminta mengerjakan soal mengenai 





3. Kegiatan Penutup 
a) Guru melakukan kegiatan tanya jawab mengenai materi yang telah 
mereka pelajari. 
b) Guru memberi pesan dan motivasi kepada siswa untuk belajar 
kembali serta mengulangi kembali pelajaran hari itu. 




K. Sistem Penilaian 






 X 100  
 
Keterangan: 
B : butir soal yang dijawab benar 





      Yogyakarta,    Januari 2015 





Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Siklus II 
Sekolah  : SLB N 1 Sleman 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas   : III SDLB/C 
Alokasi waktu  : 2x30 menit (2 jam pelajaran/Pertemuan) 
Tahun Pelajaran : 2014/2015 
Pertemuan ke  : Pertama 
 
L. Standar Kompetensi 
Mengenal bagian utama tumbuhan (akar, batang, daun) 
M. Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan bagian utama tumbuhan (akar, batang, daun) 
N. Indikator 
Siswa mampu mendeskripsikan bagian utama dari tumbuhan yaitu akar, 
batang, daun tumbuhan pohon pisang. 
O. Tujuan pembelajaran 
Setelah diterapkan pendekatan lingkungan alam sekitar dengan metode karya 
wisata dalam pembelajaran, siswa mampu mengenal bagian-bagian tumbuhan, 
dengan nilai ketuntasan minimal 65. 
P. Materi Pokok 
Mengenal bagian utama tumbuhan akar, batang, daun 
Q. Media Pembelajaran : kertas bergambar, media benda nyata (pohon pisang) 
R. Metode Pembelajaran 
4. Metode karya wisata 
5. Metode ceramah 
6. Metode tanya jawab 
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S. Sumber belajar : Lingkungan alam sekitar sekolah, buku pelajaran IPA 
kelas III 
 
T. Kegiatan Pembelajaran 
4. Kegiatan Awal atau Apersepsi 
d) Guru mengajak dan memimpin siswa untuk berdoa sesuai agama dan 
kepercayaan masing-masing sebelum memulai proses pembelajaran. 
e) Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan cara memberikan motivasi kepada siswa. 
f) Guru mengajak siswa bertanya jawab, mengulas materi yang telah 
diberikan pada pertemuan sebelumnya mengenai bagian tumbuhan 
pada pohon pisang. 
5. Kegiatan Inti 
j) Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan mereka lakukan 
pada pertemuan ini, yaitu kegiatan pembelajaran di luar kelas. 
k) Guru memberi arahan kepada siswa agar kelaur secara tertib dan 
tidak mengganggu lingkungan. 
l) Guru membimbing para siswa menuju lokasi dimana tumbuhan 
pepaya tumbuh. 
m) Guru menunjukkan bagian-bagian dari tumbuhan pisang, kemudian 
memberi penjelasan lebih rinci mengenai bagian tubuh tumbuhan 
tersebut dan fungsinya. 
n) Untuk lebih memantapkan materi, guru membimbing siswa satu per 
satu dengan perlahan. 
o) Guru bertanya pada siswa mengenai tiap bagian tubuh tumbuhan 
tersebut, untuk mengetahui apakah siswa sudah mengerti. 
p) Guru membimbing siswa untuk kembali ke dalam kelas. 
q) Saat kembali ke kelas siswa diminta mengerjakan beberapa soal 





6. Kegiatan Penutup 
d) Guru memberi pesan kepada siswa untuk mengulangi kembali 
pelajaran hari itu. 





V. Sistem Penilaian 





 X 100  
Keterangan: 
B : butir soal yang dijawab benar 
N : banyaknya butir soal 
  
 
      Yogyakarta,    Januari 2015 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : SLB N 1 Sleman 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas   : III SDLB/C 
Alokasi waktu  : 2x30 menit (2 jam pelajaran/Pertemuan) 
Tahun Pelajaran : 2014/2015 
Pertemuan ke  : Kedua 
 
A. Standar Kompetensi 
Mengenal bagian utama tumbuhan (akar, batang, daun) 
B. Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan bagian utama tumbuhan (akar, batang, daun) 
C. Indikator 
Siswa mampu mendeskripsikan bagian utama dari tumbuhan yaitu akar, 
batang, daun tumbuhan pohon pepaya. 
D. Tujuan pembelajaran 
Setelah diterapkan pendekatan lingkungan alam sekitar dengan metode karya 
wisata dalam pembelajaran, siswa mampu mengenal bagian-bagian tumbuhan 
dengan baik, dengan nilai ketuntasan minimal 65. 
E. Materi Pokok 
Mengenal bagian utama tumbuhan (akar, batang, daun) 
F. Media Pembelajaran : kertas bergambar, media benda nyata (pohon pepaya) 
G. Metode Pembelajaran 
1. Metode karya wisata 
2. Metode ceramah 
3. Metode tanya jawab 
H. Sumber belajar : Lingkungan alam sekitar sekolah, buku pelajaran IPA 
kelas III 
I. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal atau Apersepsi 
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a) Guru mengajak dan memimpin siswa untuk berdoa sesuai agama dan 
kepercayaan masing-masing sebelum memulai proses pembelajaran. 
b) Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan cara memberikan motivasi kepada siswa. 
c) Guru mengajak siswa bertanya jawab tentang materi yang akan 
diberikan dengan mengaitkan pengalaman siswa tentang tumbuhan-
tumbuhan yang ada di sekitar mereka. 
2. Kegiatan Inti 
a) Guru menjelaskan kegiatan yang akan mereka lakukan hari ini 
kepada siswa. 
b) Guru memberi nasihat dan arahan agar para siswa tertib mengikuti 
pembelajaran. 
c) Guru membimbing para siswa keluar lingkungan sekolah dimana 
pohon pepaya tumbuh. 
d) Guru menunjukkan bagian-bagian dari tumbuhan pohon pepaya 
kemudian memberi penjelasan lebih rinci mengenai daun dan 
fungsinya,serta manfaatnya bagi manusia. 
e) Guru mengulang penjelasan kepada tiap-tiap siswa, agar mereka 
benar-benar mengerti terhadap materi yang dijelaskan. 
f) Guru bertanya pada siswa apakah siswa sudah mengerti. Sambil 
memberi beberapa pertanyaan mengenai apa yang telah dijelaskan. 
g) Saat kembali ke kelas siswa diminta mengerjakan soal mengenai 
bagian tumbuhan yang telah dijelaskan. 
3. Kegiatan Penutup 
a) Guru memberi pesan kepada siswa untuk mengulangi kembali 
pelajaran hari itu. 







K. Sistem Penilaian 





 X 100  
Keterangan: 
B : butir soal yang dijawab benar 
N : banyaknya butir soal 
  
      Yogyakarta,    Februari 2015 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : SLB N 1 Sleman 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas   : III SDLB/C 
Alokasi waktu  : 2x30 menit (2 jam pelajaran/Pertemuan) 
Tahun Pelajaran : 2014/2015 
Pertemuan ke  : Ketiga 
 
L. Standar Kompetensi 
Mengenal bagian utama tumbuhan (akar, batang, daun) 
M. Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan bagian utama tumbuhan (akar, batang, daun) 
N. Indikator 
Siswa mampu mendeskripsikan bagian utama dari tumbuhan yaitu akar, 
batang, daun tumbuhan pohon ketela. 
O. Tujuan pembelajaran 
Setelah diterapkan pendekatan lingkungan alam sekitar dengan metode karya 
wisata dalam pembelajaran, siswa mampu mengenal bagian-bagian tumbuhan 
dengan baik, dengan nilai ketuntasan minimal 65. 
P. Materi Pokok 
Mengenal bagian utama tumbuhan (akar, batang, daun) 
Q. Media Pembelajaran : kertas bergambar, media benda nyata (pohon ketela) 
R. Metode Pembelajaran 
4. Metode karya wisata 
5. Metode ceramah 
6. Metode tanya jawab 
S. Sumber belajar : Lingkungan alam sekitar sekolah, buku pelajaran IPA 
kelas III 
T. Kegiatan Pembelajaran 
3. Kegiatan Awal atau Apersepsi 
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d) Guru mengajak dan memimpin siswa untuk berdoa sesuai agama dan 
kepercayaan masing-masing sebelum memulai proses pembelajaran. 
e) Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan cara memberikan motivasi kepada siswa. 
f) Guru menjelaskan materi pembelajaran yang akan mereka lakukan, 
kemudian melakukan kegiatan tanya jawab mengenai materi yang 
akan mereka pelajari. 
4. Kegiatan Inti 
j) Setelah kegiatan tanya jawab usai, guru menjelaskan kegiatan luar 
kelas yang akan merek lakukan. 
k) Guru memberi arahan kepada siswa agar keluar dengan tertib dan 
tidak mengganggu kelas lainnya. 
l) Guru membimbing para siswa menuju lokasi dimana tumbuhan 
ketela tumbuh. 
m) Guru menunjukkan bagian-bagian dari tumbuhan ketela, kemudian 
memberi penjelasan lebih rinci mengenai daun dan fungsinya,serta 
manfaatnya bagi manusia. 
n) Guru membimbing satu per satu dalam menjelaskan tiap bagiannya 
kepada masing-masing siswa.. 
o) Guru bertanya pada siswa apakah siswa sudah mengerti. Sambil 
memberi beberapa pertanyaan mengenai apa yang telah dijelaskan. 
p) Guru membibing siswa kembali ke dalam kelas. 
q) Saat kembali ke kelas siswa diminta mengerjakan soal mengenai 
bagian tumbuhan yang telah dijelaskan. 
r) Kegiatan Penutup 
c) Guru memberi pesan kepada siswa untuk mengulangi kembali 
pelajaran hari itu. 






V. Sistem Penilaian 





 X 100  
Keterangan: 
B : butir soal yang dijawab benar 





      Yogyakarta,    Januari 2015 













Lampiran 3. Instrumen Tes Ilmu Pengetahuan Alam mengenal Bagian Tubuh 
Tumbuhan 
Instrumen Tes Ilmu Pengetahuan Alam mengenal Bagian Tubuh Tumbuhan 
Nama  : 
Hari, Tanggal : 
A. Soal-soal pilihan ganda.  Berilah tanda (x) pada jawaban yang menurut 
kalian benar! 
1. Daun tumbuhan itu berwarna . . . 
a. Hijau 
b. Merah  
c. Kuning  
2. Tumbuhan memasak makanan pada . . . 
a. Daun  
b. Akar 
c. Batang 




4. Buah yang tidak memiliki biji di bawah ini, adalah . . . 
a.    b.   c. 








7.    Gambar disamping, merupakan bagian . . . 
a. Daun 
b. Batang 








9. Bagian daun pohon pisang . . . 
a.   b.    c.  






























B. Soal Pertanyaan Lisan 
1. Dari ketiga gambar dibawah. Tunjukkan bagian tumbuhan yang berupa 
daun. 
a.  b.  c.  
 
2. Bagian tumbuhan bunga ditunjukkan oleh gambar? 
a.  b.  
c.  
 
3. Bagian tumbuhan yang mencari air di dalam tanah. 
a.  b.  
c.  
 
4. Tunjukkan yang mana daun pohon ketela. 
a.  b.  c.  
 






































































Lampiran 4. Instrumen Penilaian Pembelajaran IPA  
 
Instrumen Penilaian Pembelajaran IPA Mengenal Bagian Tubuh Tumbuhan 
 
Nama  :  
Hari, Tanggal :  
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor dan jawaban. 
Skor  4 : apabila siswa dapat mengerjakan soal dengan benar dan tanpa bantuan 
guru. 
Skor 3 : apabila siswa dapat mengerjakan soal dengan benar namun dengan 
bantuan verbal dari guru. 
Skor 2 : apabila siswa dapat mengerjakan soal dengan benar namun dengan 
bantuan verbal dan non verbal dari guru. 
Skor 1 : apabila siswa tidak dapat mengerjakan dengan benar walaupun telah 






4 3 2 1 
1 a. b. c.      
2 a. b. c.      
3 a. b. c.      
4 a. b. c.        
5 a. b. c.      
6 a. b. c.      
7 a b. c.      
8 a. b. c.      
9 a. b. c.      
10 a. b. c.      
11 a. b. c.      
12 a. b. c.      


















14 a. b. c.      
15 a. b. c.      
16 a. b. c.      
17 a. b. c.      
18 a. b. c.      
19 a. b. c.      
20 a. b. c.      
 
Jumlah skor yang diperoleh 
     
  
 Persentase skor   
 Kategori   
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Lampiran 5. Hasil Tes Kemampuan Awal Pada Subyek I 
 
Lembar Instrumen Penilaian Pembelajaran IPA Mengenal Bagian Tubuh 
Tumbuhan 
Nama  :  GCP 
Hari, Tanggal :  Selasa, 27 Januari 2015 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor dan jawaban. 
Skor  4 : apabila siswa dapat mengerjakan soal dengan benar dan tanpa bantuan 
guru. 
Skor 3 : apabila siswa dapat mengerjakan soal dengan benar namun dengan 
bantuan verbal dari guru. 
Skor 2 : apabila siswa dapat mengerjakan soal dengan benar namun dengan 
bantuan verbal dan non verbal dari guru. 
Skor 1 : apabila siswa tidak dapat mengerjakan dengan benar walaupun telah 






4 3 2 1 
1 a. √ b. c.  √    
2 a. b. c.√    √  
3 a. b. c.√    √  
4 a.√ b. c.     √   
5 a.√ b. c.   √   
6 a. b.√ c.   √   
7 a b. c.√   √   
8 a. b. c.√    √  
9 a. b.√ c. √     
10 a. b. c.√  √    
11 a. b. c.√   √   
12 a.√ b. c.  √    






        Testee 












14 a. b. c.√  √    
15 a.√ b. c.   √   
16 a. b. c.√  √    
17 a.√ b. c. √     
18 a. b.√ c.  √    
19 a.√ b. c.   √   
20 a. b. c.√  √    
 
Jumlah skor yang diperoleh 
8 21 14 4  
47  
 Persentase skor 58, 75%  
 Kategori Cukup  
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Lampiran 6. Hasil Tes Pasca Tindakan Siklus I pada Subyek I 
 
Lembar Instrumen Penilaian Pembelajaran IPA Mengenal Bagian Tubuh 
Tumbuhan 
Siklus I 
Nama  :  GCP 
Hari, Tanggal :  Rabu, 25 Februari 2015  
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor. 
Skor  4 :    apabila siswa dapat mengerjakan soal dengan benar dan tanpa bantuan 
guru. 
Skor 3 :  apabila siswa dapat mengerjakan soal dengan benar namun dengan 
bantuan verbal dari guru. 
Skor 2 :  apabila siswa dapat mengerjakan soal dengan benar namun dengan 
bantuan verbal dan non verbal dari guru. 
Skor 1 :   apabila siswa tidak dapat mengerjakan dengan benar walaupun telah 






4 3 2 1 
1 a.  √ b. c. √     
2 a. b. c.   √  √    
3 a. √ b. c.     √    
4 a. b. c.   √  √    
5 a.   √ b. c.   √   
6 a.   √ b. c.   √   
7 A   √ b. c. √     
8 a.   √ b. c.   √   
9 a. b.  √ c.  √    
10 a. b. c.  √  √    
11 a. b. c.√ √     






           
        Testee 










13 a. b.√ c.  √    
14 a. b. c.√  √    
15 a.√ b. c. √     
16 a. b. c.√  √    
17 a.√ b. c.  √    
18 a. b.√ c.   √   
19 a.√ b. c.  √    
20 a. b. c.√ √     
 
Jumlah skor yang diperoleh 
20 33 8   
61  
 Presentase skor 76,25%  
 Kategori Baik  
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Lampiran 7. Hasil Tes Pasca Tindakan Siklus II pada Subyek I 
 
Lembar Instrumen Penilaian Pembelajaran IPA Mengenal Bagian Tubuh 
Tumbuhan 
Siklus II 
Nama  :  GCP 
Hari, Tanggal :  Selasa, 10 Maret 2015  
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor. 
Skor  4 :   apabila siswa dapat mengerjakan soal dengan benar dan tanpa bantuan 
guru. 
Skor 3 :  apabila siswa dapat mengerjakan soal dengan benar namun dengan 
bantuan verbal dari guru. 
Skor 2 :  apabila siswa dapat mengerjakan soal dengan benar namun dengan 
bantuan verbal dan non verbal dari guru. 
Skor 1 :  apabila siswa tidak dapat mengerjakan dengan benar walaupun telah 






4 3 2 1 
1 a.  √ b. c. √     
2 a. √ b. c.     √    
3 a.  b. √ c.     √    
4 a. √ b. c.    √     
5 a.   √ b. c. √     
6 a.    b. √ c.   √   
7 a.    b. c. √ √     
8 a.   √ b. c. √     
9 a. b.  √ c. √     
10 a. b. c.  √ √     
11 a. b. c. √ √     





        Testee 











13 a. b. √ c.  √    
14 a. b.  c. √ √     
15 a. √ b. c. √     
16 a. b. c. √ √     
17 a. √ b. c.   √   
18 a. b. √ c.  √    
19 a. √ b. c. √     
20 a. b. c. √ √     
 
Jumlah skor yang diperoleh 
56 12 4   
72  
 Presentase skor 90, 00%  
 Kategori Sangat baik  
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Lampiran 8. Hasil Tes Kemampuan Awal Subyek II  
 
Lembar Instrumen Penilaian Pembelajaran IPA Mengenal Bagian Tubuh 
Tumbuhan 
 
Nama  :  ABA 
Hari, Tanggal :  Selasa, 27 Januari 2015 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor dan jawaban. 
Skor  4 : apabila siswa dapat mengerjakan soal dengan benar dan tanpa bantuan 
guru. 
Skor 3 : apabila siswa dapat mengerjakan soal dengan benar namun dengan 
bantuan verbal dari guru. 
Skor 2 : apabila siswa dapat mengerjakan soal dengan benar namun dengan 
bantuan verbal dan non verbal dari guru. 
Skor 1 : apabila siswa tidak dapat mengerjakan dengan benar walaupun telah 






4 3 2 1 
1 a. √ b. c.   √   
2 a. b. c.√    √  
3 a. b. c.√    √  
4 a. b. c.  √    √  
5 a.√ b. c.  √    
6 a.√ b. c.    √  
7 a√ b. c.    √  
8 a.√ b. c.  √    
9 a. b.√ c.   √   
10 a. b. c.√   √   
11 a. b. c.√   √   






        Testee 











13 a. b. c.√    √  
14 a. b. c.√  √    
15 a.√ b. c.   √   
16 a. b. c.√  √    
17 a.√ b. c. √     
18 a. b.√ c.  √    
19 a.√ b. c.   √   
20 a. b. c.√   √   
 
Jumlah skor yang diperoleh 
4 15 16 6  
41  
 Persentase skor 51, 25%  
 Kategori Cukup  
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Lampiran 9. Hasil Tes Pasca Tindakan Siklus I pada Subyek II  
 




Nama  :  ABA 
Hari, Tanggal :  Rabu, 18 Februari 2015  
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor. 
Skor  4 :    apabila siswa dapat mengerjakan soal dengan benar dan tanpa bantuan 
guru. 
Skor 3 :  apabila siswa dapat mengerjakan soal dengan benar namun dengan 
bantuan verbal dari guru. 
Skor 2 :  apabila siswa dapat mengerjakan soal dengan benar namun dengan 
bantuan verbal dan non verbal dari guru. 
Skor 1 :   apabila siswa tidak dapat mengerjakan dengan benar walaupun telah 






4 3 2 1 
1 a.  √ b. c. √     
2 a.  √ b. c.      √   
3 a.  b.  √ c.     √    
4 a.  √ b. c.     √    
5 a.   √ b. c.   √   
6 a.    b. c.  √    √  
7 a.  b.√ c.    √  
8 a.   √ b. c.   √   
9 a. b.  √ c. √     
10 a. b. c.  √  √    







        Testee 









12 a.√ b. c.   √   
13 a. b.√ c.   √   
14 a. b. c.√  √    
15 a.√ b. c. √     
16 a. b. c.√  √    
17 a.√ b. c. √     
18 a. b.√ c.   √   
19 a.√ b. c.   √   
20 a. b. c.√  √    
 
Jumlah skor yang diperoleh 
16 21 14 2  
56  
 Presentase skor 70,00%  
 Kategori Baik  
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Lampiran 10. Hasil Tes Pasca Tindakan Siklus II pada Subyek II  
 




Nama  :  ABA 
Hari, Tanggal :  Selasa, 10 Maret 2015  
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor. 
Skor  4 :    apabila siswa dapat mengerjakan soal dengan benar dan tanpa bantuan 
guru. 
Skor 3 :  apabila siswa dapat mengerjakan soal dengan benar namun dengan 
bantuan verbal dari guru. 
Skor 2 :  apabila siswa dapat mengerjakan soal dengan benar namun dengan 
bantuan verbal dan non verbal dari guru. 
Skor 1 :   apabila siswa tidak dapat mengerjakan dengan benar walaupun telah 






4 3 2 1 
1 a.  √ b. c. √     
2 a. √ b. c.     √    
3 a.  b. √ c.    √     
4 a. √ b. c.    √     
5 a.  √ b. c.  √    
6 a.    b. √ c.   √   
7 a.   b. c. √  √    
8 a.  √ b. c.  √    
9 a. b.  √ c. √     
10 a. b. c.  √  √    







        Testee 









12 a. √ b. c. √     
13 a. b. √ c.  √    
14 a. b. c. √  √    
15 a. √ b. c. √     
16 a. b. c. √  √    
17 a. √ b. c. √     
18 a. b. √ c.  √    
19 a. √ b. c. √     
20 a. b. c. √ √     
 
Jumlah skor yang diperoleh 
40 27 2   
69  
 Presentase skor 86, 25 %  
 Kategori Sangat Baik  
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Lampiran 11. Lembar Instrumen Pengamatan Partisipasi Siswa  
Lembar Pengamatan Partisipasi Siswa  
Nama   : 
Hari/Tanggal  : 
Siklus/Pertemuan : 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor dan jawaban. 
Skor 4, apabila siswa mampu melakukannya secara mandiri 
Skor 3, apabila siswa dapat melakukan namun dengan bantuan verbal 
Skor 2, apabila siswa dapat melakukan dengan dibimbing guru 
Skor 1, apabila siswa tidak dapat melakukan 
No Komponen Indikator 
 
Skor Keterangan 
1 2 3 4 
1 Keaktifan siswa  a. Siswa memperhatikan guru 
ketika guru melakukan tanya 
jawab pada pembelajaran 
     
  b. Siswa mampu memberi 
tanggapan pada setiap 
pertanyaan dari guru 
mengenai tumbuhan 
     
  c. Siswa mampu menyebutkan 
tanaman yang mereka temui 
sehari-hari 
     
  d. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru mengenai 
materi pembelajaran 
tumbuhan 
     
  e. Siswa memperhatikan guru 
mengenai kegiatan 
pembelajaran mereka di 
lingkungan sekitar sekolah 
     
  f. Siswa mengeksplorasi satu 
tumbuhan di lingkungan 
sekolah mereka selama 
kegiatan pembelajaran 
dengan tertib 
     
  g. Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru 
mengenai tumbuhan yang 
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mereka pelajari ketika 
pembelajaran di luar kelas  
  h. Siswa bertanya mengenai 
tumbuhan yang mereka 
pelajari ketika belum jelasa 
     
  i. Siswa mampu menyebutkan 
nama bagian tumbuhan 
ketika ditanya oleh guru 
     
  j. Siswa mengetahui masing-
masing bagian tumbuhan 
serta fungsinya 
     
  k. Siswa mampu menajwab 
pertanyaan saat dilakukan 
evaluasi kegiatan di dalam 
kelas 
     
  l. Siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru 
mengenai kesimpulan 
kegiatan yang dilakukan hari 
ini 
     
  m. Siswa memperhatikan pesan-
pesan guru untuk selalu rajin 
belajar 
     
Jumlah skor yang diperoleh      
 
Presentase Skor   




      Nurul Azizah Zain 







Lampiran 12. Lembar Instrumen Pengamatan Kinerja Guru  
Lembar Pengamatan Kinerja Guru 
Hari/Tanggal : 
Pertemuan ke : 
Siklus  : 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor. 
Skor 4 : apabila guru melakukan tindakan pengajaran sesuai rencana 
Skor 3 : apabila guru melakukan tindakan pengajaran di luar rencana namun   
   masih berhubungan 
Skor 2 : apabila guru melakukan tindakan pengajaran di luar konteks yang telah 
   direncanakan 
Skor 1 : apabila guru tidak melakukan tindakan yang telah direncanakan 
 
No Komponen Indikator 
Skor 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Kinerja guru a. Guru mengkondisikan 
siswa untuk memulai 
pembelajaran 
     
  b. Guru menghubungkan 
pengalaman siswa yang 
berkaitan dengan tanaman 
di sekitar siswa 
     
  c. Guru menjelaskan yang 
dimaksud dengan 
tumbuhan 
     
  d. Guru menjelaskan apa saja 
bagian-bagian tumbuhan 
yang utama 
     
  e. Guru menjelaskan kepada 
siswa jika mereka akan 
melakukan pembelajaran 
di luar kelas 
     
  f. Guru membimbing siswa 
untuk keluar dari kelas, 
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berganti ke lingkungan 
sekitar sekolah 
  g. Guru mengarahkan siswa 
pada satu tumbuhan yang 
telah dikenal mereka 
     
  h. Guru menunjukkan 
bagian-bagian tumbuhan 
secara 9langsung kepada 
siswa 
     
  i. Guru memberi penjelasan 
lagi mengenai bagian-
bagian tumbuhan tersebut 
     
  j. Guru melakukan tanya-
jawab kepada siswa, 
bagian mana yang tidak 
mereka mengerti 
     
  k. Guru menyimpulkan 
materi yang telah mereka 
pelajari setelah kembali ke 
kelas 
     
  l. Guru memberikan pesan-
pesan kepada siswa agar 
tetap rajin belajar 
     
Jumlah Skor yang Diperoleh 









    Observer 






Lampiran 13. Foto Dokumentasi Penelitian 
 























Lampiran 17. Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian di SLB N1 Sleman 
Yogyakarta 
 
 
